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KATAPENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan YME atas berkat RahmatNya, dokumen
Rencana Strategis Fakultas Teknologi Industri ITN Malang Tahun 2019-
2024 ini dapat terselesaikan dengan baik. Penyusunan dokumen Renstra ini
dilakukan secara intensif oleh Tim Penyusun  dengan  dukungan  penuh dari
Pimpinan FTI-ITN Malang dan Senat Fakultas.

Dokumen Renstra ini  disusun sebagai acuanwutuk pengembangan FTI —
ITN Malang jangka menengah tahun 2019-2024 dengan mengacu pada pilar
pengembangan ITN Malang jangka panjang sebagaimana yang tertuang dalam
Rencana Induk Pengembangan (RENIP) ITN Malang tahun 2015-2035.
Renstra ini berisi sejumlah inisiatif strategi berserta sejumlah key performance
indicators (KPI) yang diharapkan dapat menjadi acuan dalam penyusunan
program dan penetapan ukuran keberhasilan setiap programnya.Dengan demikian,
Renstra yang telah disusun ini diharapkan mampumendukung pelaksanaan dan
pencapaian pilar pengembangan dalamRENIP ITN Malang.

Pada kesempatan ini, kami menyampaikan terima kasih dan apresiasi
yang tinggi kepada seluruh anggota Senat Fakultas Teknologi Industri yang telah
memberikan arahan dalam finalisasi dokumen Renstra ini. Ucapan terimakasih
juga disampaikan kepada seluruh kontributor dan semua pihak yang telah
memberikan ~ masukan selama proses penyusunan dokumen Renstra serta
kepada seluruh Tim Penyusun Renstra yang telah bekerjasama dan bekerja keras
dari awal hingga finalisasi dokumen.

Kami menyadari bahwa meskipun telah dilakukan dengan sebaik
mungkin, namun masih dijumpai adanya kekurangan pada beberapa
bagian. Oleh karena itu, sebagai Dekan sekaligus Penanggungjawab
disampaikan permohonan maaf yang sebesar-besarnya. Akhir kata, semoga
dokumen Renstra ini dapat menjadi acuan dalam menentukan arah
program dalam perencanaan FTI-ITN Malang menjadi lebih baik lagi.

Malang, Maret 2020

Dekan FTI

Dr. Ellysa Nursanti, ST.,MT
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RINGKASAN EKSEKUTIF

FTI-ITN Malang berkomitmen untuk ikut serta berperan aktif dalam
mencerdaskan dan meningkatkan daya saing bangsa, maka perumusan Visi, Misi,
dan Tujuan Pendidikan berorientasi pada kemajuan dan masa depan yang lebih
baik, seperti yang diamanahkan dalam Undang- Undang Nomor 12 Tahun 2012
tentang Pendidikan Tinggi. Menghadapi tantangan yang semakin besar, FT1- ITN
Malang harus membangun struktur yang kuat dengan pengembangan kapasitas
institusi yang berorientasi pada Good University Governance (GUG) vyang
tujuannya sebagai pusat keilmuan, kebudayaan, peradaban, dan inovasi dalam
bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Untuk itu perlu disusun strategi
pengembangan organisasi yang dijabarkan dalam Renstra.

FTI-ITN Malang melakukan peningkatan dan pengembangan terkait
dengan masukan (input), proses (process), serta luaran (output). Diperlukan strategi
dan perencanaan menuju fakultas bertaraf internasional. Renstra F T | - ITN
Malang Tahun 2019 - 2024 merupakan turunan dari pilar pengembangan Fase
Pertama program pengembangan jangka panjang ITN Malang Tahun 2015-2035,
yaitu “Pemenuhan Daya Saing Nasional”. Analisis Strengths, Weaknesses,
Opportunities, Threats (SWOT) dilakukan dalam penetapan program
pengembangan Renstra yang meliputi : (1) Peningkatan kualitas input, proses dan
output (2) Penguatan institusi ; dan (3) Pengembangan sumber daya (SDM, Sarana
dan Prasarana, TIK, Pendanaan). dimana ketiga hal tersebut di jabarkan ke dalam
sasaran FTI yaitu: 1. Tata Kelola Prodi yang berstandar Internasional, 2. Luaran
lulusan yg sangat berkualitas, 3. Tercapainya dosen dan tenaga kependidikan yang
berkualitas dan professional, 4. Tercapainya prasarana dan sarana yang berkelas
Internasional dan kemandirian pendanaan, 5. Penelitian dan PKM yang sangat
berkualitas.

Guna mendukung ketercapain program yang ditetapkan dalam Renstra,
maka ditindaklanjuti dengan penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran (RKA)
sebagai pedoman pelaksanaan bagi unit kerja di lingkungan FTI- ITN Malang
yang mengacu pada Key Performance Indicator (KPI). Untuk mengetahui
ketercapaian dalam program pengembangandilakukan monitoring dan evaluasi
secara berkala berdasarkan mekanisme yang telah ditetapkan, dengan indikator
capaian meliputi: (a) Sangat Baik, (b) Baik, (c) Cukup, (d) Buruk, (e) Sangat
Buruk.




BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Fakultas Teknologi Industri (FTI) adalah salah satu fakultas di
lingkungan Institut Teknologi Nasional (ITN) Malang, yangdiselenggarakan
oleh Perkumpulan Pengelola Pendidikan Umum dan Teknologi Nasional
(P2PUTN) Malang. FTI1-ITN Malang didirikan pada tanggal 17 Juli 1981, yang
hingga saat ini telah memiliki sebanyak 5 prodi jenjang sarjana dan 3 prodi
jenjang diploma tiga.

Fakultas Teknologi Industri berkomitmen untuk ikut sertaberperan aktif
dalam mencerdaskan dan meningkatkan daya saingbangsa, maka Visi, Misi, dan
Tujuan Pendidikan FTI- ITNMalang sudah berorientasi pada masa depan
yang lebih baik, sepertiyang diamanahkan dalam Undang-Undang Nomor 12
Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi. Dalam Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Departemen Pendidikan Nasional 2005-2025, telah dideklarasikan empat
tema strategis pembangunan pendidikan, yaitu (1) peningkatan kapasitas dan
modernisasi, (2) penguatan pelayanan, (3) daya saing regional, dan (4) daya
saing internasional. Berdasarkan landasan pembangunan pendidikan tersebut,
FTI-ITN Malang menyusun strategi pengembangan untuk jangka 5 (lima)
tahun ke depan sebagaiupayauntuk mendukung pelaksanaan dan tercapainya
rencana pengembangan jangka penjang sebagai landasan untuk pencapaian
Visi,Misi, dan Tujuan FTI-ITN Malang.

Menghadapi era globalisasi pada saat ini, dimana persaingan
perguruan tinggi semakin kompetitif antar perguruan tinggi di Indonesia, dan
menghadapi persaingan dengan perguruan tinggi asing yang membuka
cabang di Indonesia, mendorong FTI- ITN Malang untuk terus melakukan
pembenahan diri dengan melakukan perbaikan dan peningkatan di segala
bidang. Untuk menghadapi tantangan yang semakin besar, FTI-ITN Malang
harus membangun struktur yang kuat dengan pengembangan kapasitas institusi
berorientasi pada terbentuknya suatu Good University Governance (GUG) yang
meletakkan tujuannya sebagai pusat keilmuan, pusat kebudayaan, pusat
peradaban, dan juga pusat inovasi yang senantiasa mengarahkan pada
kemampuan untuk mengantisipasi perubahan yang sangat pesat dalam bidang
ilmu pengetahuan dan teknologi.




Seiring dengan kuatnya tuntutan yang terkait dengan persaingan
tersebut, FTI-1TN Malang harus menanggapi dengan tindakan nyatamelalui
perbaikan  manajemen yang ada atas dasar panduan strategis yang jelas
danterukur. Untuk itu, perlu disusun strategi perbaikan dan pengembangan
organisasi yang dimuatdalam Rencana Strategis(Renstra). Renstra disusun
dimaksudkan untuk mendukung tercapainyaVisi, Misi, Tujuan, dan Sasaran
FTI-ITN Malang dalam jangka waktu tertentu. Rumusan yang dikandung dalam
Renstra harusmempertimbangkan dengan cermat dan obyektif terhadap kondisi
FTI-ITN Malang saat ini (faktor internal) dan mengacu pada cita-citabangsa
yang tertuang dalam rumusan Undang-Undang Dasar 1945 dan rencara strategis
pembangunan jangka panjang khususnya dibidang pendidikan (Strajaknas)
dengan menjadikan isu-isu strategis sebagai acuan pengembangan (faktor
eksternal).

Kondisi internal FTI-ITN Malang pada saat ini masih perlu
pembenahan, terutama pada program yang belum dilakukan secara optimal
dan menghambat efektivitas serta efisiensi organisasi. Disamping itu, perlu
dilakukan peningkatan dan pengembangan terkait dengan masukan (input)
mahasiswa, proses pembelajaran beserta faktor pendukungnya, serta luaran
(output) kelulusan yang memiliki kompetensi dan daya saing tinggi. Untuk
faktor eksternal, FTI-ITN Malang menghadapi tantangan yang sangat berat
dengan meningkatnya kualitas perguruan tinggi lain dan munculnya beberapa
perguruantinggi asing, otonomi daerah dan  kondisi ekonomi nasional.

Dalam perencanaan dan pengembangan langkah strategis, FTI-ITN
Malang berkomitmen terhadap visi yang telah ditetapkan dan keunggulan dalam
penyelenggaraan pendidikan bidang teknologi industri serta tetap konsisten
pada peta jalan (road map) ITN Malang yang meliputi Pemenuhan Daya Saing
Nasional, Peningkatan Daya Saing Regional, Pengembangan Jejaring dan
Kiprah International, serta World Class University.

Program-program dalam Renstra FTI-ITN Malang 2019-2024
ditetapkan dengan mencermati kondisi saat ini sebagai faktor internal dan
mencermati dinamika perkembangan pembangunan, khususnya pada bidang
pendidikan tinggi yang merupakan faktor eksternal. Disampingitu, dilakukan
penggalian informasi sebagai masukan penyusunan Renstramelalui rapat dan
diskusi dengan kalangan sivitas akademika, khususnya masukan dan arahan
dari anggota Senat Fakultas, serta dari berbagai referensi berupa Restra, Renip,
Statuta ITN Malang, Undang- Undang, Peraturan Pemerintah, Program
Pembangunan Jangka Panjang Nasional, Program Pembangunan Jangka
Panjang Pendidikan Nasional (Strajaknas) dan referensi lainnya.




1.2. Dasar Hukum dan Posisi Rencana Strategis
1.2.1. Dasar Hukum

Renstra FTI - ITN Malang Tahun 2019-2024 ini disusun dengan
mengacu kepada peraturan perundang-undangan, peraturan pemerintah dan

peraturan
yaitu:
1.
2.

3.

10.

11.
12.

13.

yang diterbitkan oleh pemangku kepentingan lain yang relevan,

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang PendidikanTinggi;
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional,;

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional;

Peraturan Pemerintah Rl nomor 13 Tahun 2015 tentang Rencana
Strategis Kementrian Riset dan Teknologi, Direktorat Pendidikan
Tinggi Tahun 2019-2024;

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 49
Tahun 2014 tentang Standard Nasional Pendidikan Tinggi;
Peraturan Pemerintah Rl Nomor 4 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan  Tinggi dan  Pengelolaan
Pendidikan Tinggi;

Peraturan Presiden RI Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka
Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI);

Peraturan Pemerintah Rl nomor 66 Tahun 2010 tentang Perubahan
Atas Peraturan Pemerintah Rl nomor 17 Tahun 2010 tentang
Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan.

Rencana Pembangunan Pendidikan Nasional Jangka Panjang Tahun
2005-2025;

Rencana Pembangunan Pendidikan Nasional Jangka Panjang 2005-
2025;

Statuta Institut Teknologi Nasional Malang Tahun 2015; dan
Rencana Induk Pengembangan (RENIP) Institut Teknologi
Nasional Malang Tahun 2015-2035.

Rencana Strategis Institut Teknologi Nasional Malang 2019- 2024




1.2.2. Posisi Rencana Strategis

Untuk mewujudukan Visi dan Misi FTI - ITN Malang diperlukan
strategi dan perencanaan yang mampu membawa F T | - ITN Malang menjadi
fakultas yang bertaraf internasional (World Class) sebagaimana telah tertuang
dalam Rencana Induk Pengembangan (RENIP) ITN Malang Tahun 2015-2035,
dengan jabaran peta jalan (road map) ITN Malang. Secara garis besar
pengembangan ITN Malang 20 tahun ke depan dibagi menjadi 4 tahapan periode
pengembangan, yakni: (a) Periode | 2015-2020 Pemenuhan Daya Saing
Nasional; (b) Periode 11 2020- 2025 Peningkatan Daya Saing Regional; (c)
Periode 111 2025-2030 Pengembangan Jejaring dan Kiprah Internasional; serta
(d) Periode IV 2030-2035 World Class University. Selanjutnya, menjadi acuan
dalam penyusunan Renstra F Tl - ITN Malang Tahun 2019-2024 yang
merupakan reposisi Renstra sebelumnya (Renstra ITN Malang tahun 2012-
2017) yang mengemban amanah pencapaian 4 (empat) fase peta jalan ITN
Malang, yaitu: Fase | (2005-2010) peningkatan kapasitas dan modernisasi, Fase
Il (2010-2015) penguatan pelayanan prima untuk pencapaian daya saing
nasional, dan Fase |1l (2015-2020) pencapaian daya saing regional, Fase IV
(2020-2025) pencapaian daya saing internasional, serta Fase V (>2025)
tercapainya entitlement / World Class University. Seiring dengan perkembangan
dinamika dunia pendidikan dan hasil evaluasi diri, ITN Malang melakukan
reposisi peta jalan (road map) pengembangan ke dalam Rencana Induk
Pengembangan (RENIP) ITN Malang Tahun 2015-2035. Peta jalan (road map)
pengembangan tersebut sebagai pilar pengembangan jangka panjang dalam
Rencana Induk Pengembangan (RENIP) ITN Malang tahun 2015-2035.

Renstra FTI-ITN Malang disusun dengan mengamati potret
kondisi saat ini yang dikaitkan dengan isu-isu strategis dan dilakukan analisis
SWOT untuk menentukan arah pengembangan, strategi pengembangan, dan
program pengembangan untuk mencapai sasaran dengan ukuran capaian
indikator kinerja. Selanjutnya, jabaran dalam Renstra digunakan sebagai acuan
dalam penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan (RKAT).
Pelaksanaan program pengembangan yang dijabarkan dalam RKAT
dimonitoring dan dievaluasi setiap tahun, sehingga target dari indikator
kinerja yang ditetapkan dalam Renstra dapat tercapai.

Keseluruhan program strategis yang telah disusun dalam Renstra
diharapkan dapat mewujudkan tercapainya pilar pengembangan FTI- ITN
Malang (Fase I: Pemenuhan Daya Saing Nasional) dalam Rencana Induk
Pengembangan (RENIP) ITN Malang.

Renstra F T | - ITN Malang Tahun 2019-2024 merupakan turunan dari
Restra ITN Malang Tahun 2019-2024 yang merupakan turunan dari pilar
pengembangan untuk jangka waktu 5 (lima) tahun ke depan yang berfokus pada
Fase Pertama program pengembangan jangka panjang dalam RENIP ITN
Malang Tahun 2015-2035, yaitu Pemenuhan Daya Saing Nasional.




1.3. Metode Penyusunan

Metode penyusunan Renstra terdiri dari beberapa tahapan yaitu: (1)
Penyusunan Renstra bersamaan dengan Evaluasi Diri, (2) Evaluasi Renstra
FT1-ITN Malang tahun 2012-2017 yang meliputi: (a) peninjauan kembali
terhadap program pengembangan strategis,(b) melakukan perbandingan antara
kondisi ITN Malang saat ini dengan program pengembangan dalam Renstra,
dan (c) melakukan evaluasi terhadap program pengembangan dan indikator
capaiannya; (3) Rapat sosialisasi penyusunan dokumen (Evaluasi Diri); (4)
Penetapan sistematika renstra,;
(5) Rapat dan diskusi materi Renstra; (6) Evaluasi draf Renstra dengan anggota
Senat Fakultas; (7) Pengesahan dokumen menjadi Rencana Strategis ITN
Malang Tahun 2019-2024 oleh Dekan ITN Malang.

1.4. Organisasi FTI-ITN Malang

Berdasarkan Statuta ITN Malang Tahun 2015 organisasi pengelola FT1
ITN Malang meliputi: Pelaksana Akademik, merupakan pelaksana kegiatan
akademik dari tingkatan Fakultas dan Jurusan/Program Studi, yaitu Fakultas
Teknologi Industri (FTI), terdiri dari Jurusan/Program Studi Teknik Mesin
S-1, Teknik Elektro S-1, Teknik Industri S-1 Teknik Kimia S-1, Teknik
Informatika S-1, Teknik Mesin D-IIl, Teknik Listrik D-Ill, dan Teknik
Industri D-III;




BAB Il
ANALISIS SWOT

2.1. Isu-lsu Strategis

Isu-isu strategis yang menjadi pertimbangan dalam penyusunan

Renstra FTI-ITN Malang Tahun 2019-2024 ini adalah:

1.

2.

Strategi nasional dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa
sebagaimana tertuang dalam Undang-Undang Dasar 1945;

Arah kebijakan pengelolaan dan pengembangan pendidikan tinggi
sebagaimana tertuang dalam Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012
tentang Pendidikan Tinggi;

Standar kompetensi sebagai mana tertuang dalam Peraturan Presiden RI
Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia
(KKND);

Organisasi Pendidikan Tinggi sebagaimana tertuang dalam Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 49 Tahun 2014 tentang
Standar Nasional Pendidikan Tinggi;

Rencana Pembangunan Pendidikan Nasional Jangka Panjang 2005- 2025;
Regulasi pendidikan tinggi yang tidak hanya terpaku pada kegiatan-
kegiatan pendidikan di lingkungan kampus, namun juga dituntut untuk
mendukung tercapainya pembangunan bangsa yang berorientasi jauh ke
depan.

Optimalisasi pengembanganTI-ITN Malang dalam penyelenggaraan
pendidikan tinggi yang didukung dengan sarana dan prasarana yang
memadai dan tepat sasaran.

Efektivitas dan efisiensi penyelenggaraan tridharma perguruantinggi di
FTI-ITN Malang yang mengharuskan pengelolaankegiatan akademik dan
manajemen mengacu pada keprimaan operasi (operational excellence),
yaitu pemanfaatan investasi sumberdaya dan sistem pengelolaan yang
transparan danakuntabel.

Kesejahteraan yang masih kurang memadai, sementara externaldriven
yang mengarah kapada opportunity costs sangat terbuka lebar, sehingga
berakibat pada berkurangnya sumberdaya yang berkualitas(brain drain)
untuk pengembangan FTI-ITN Malang di masa yangakan datang.

10. Isu-isu utama yang akan dihadapi F T | - ITN Malang pada masayang

akan datang, yakni (a) peningkatan kualitas input, prosesdan output,
(b) penguatan institusi, serta (c) pengembangan sumberdaya.




2.2, Matriks Analisis SWOT

Berdasarkan isu-isu strategis yang ada, maka dilakukan analisis
kondisi saat ini yang mencakup kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses),
peluang (oppurtunities), dan ancaman (threats). Hasil analisiskondisi saat ini
beserta arah pengembangan dan sasaran yang ingindicapai selanjutnya
digunakan untuk menentukan strategi pengembangan dan program strategis yang
merupakan Renstra FTI-ITN Tahun 2015-2020. Untuk mengetahui kondisi FTI-
ITN Malang terhadap kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman, maka
perlu dilakukananalisis untuk mendapatkan hasil yang diharapkan melalui
analisisSWOT. Analisa SWOT dilakukan dengan peninjauan terhadap kondisi
internal dan eksternal FTI-ITN Malang yang mangacu pada 9 (sembilan)
kriteria dalam komponen evaluasi Badan Akreditasi Nasional(BAN- PT )
Perguruan Tinggi yakni : (1) Visi dan Misi; (2) Tata Kelola; (3) Mahasiswa
dan Lulusan; (4) Sumberdaya Manusia; (5)Pembelajaran dan Suasana
Akademik; 6) Penelitian; (7) Pengabdiankepada Masyarakat dan Kerjasama;
(8) Sarana dan Prasarana; serta (9) Keuangan.

2.2.1. Identifikasi Komponen SWOT

Identifikasi komponen SWOT dilakukan untuk menjabarkan
kekuatan/strengths (S), kelemahan/weaknesses (W), peluang/oppurtunities
(0), dan ancaman/threats (T) berdasarkan kondisi ITN Malang pada saat ini.

Tabel 2.1. Visi dan Misi

ID Deskripsi Diri FTI-ITN Malang Numper
S Rumusan visi dan misi FTI-ITN Malang sejalan dengan visi misi S
ITN Malang Undang-Undang, dan Peraturan Pemerintah. o
Sosialisasi jabaran visi dan misi belum otimal dilakukan,
W sehingga pelaksanaan kegiatan belum mencerminkan W
01

pencapaian tujuan dan sasaran yang dirumuskan dalam Visi dan
Misi FTI-ITN Malang.

Visi dan Misi FTI-ITN Malang berfokus pada pengembangan

(0) ilmu pengetahuan dan teknologi yang mampu menjawab Oun
kebutuhan pembangunan saat ini dan masa yang akan datang.
Semakin banyak perguruan tinggi negeri dan swasta di
Indonesia yang memiliki visi dan misi yang dijalankan secara
konsisten serta tumbuh lebih profesional dan mengembangkan
program studi yang makin kompetitif.

To1




Tabel 2.2. Tata Kelola

ID Deskripsi Diri FTI-ITN Malang N(‘)‘fnl‘ll:’)er
Sistem pengelolaan organisasi di FTI-ITN Malang telah terstruktur
dengan baik dan didukung dengan Sistem Penjaminan Mutu serta S
dokumen kebijakan pendukung, sehingga organisasi dapat 02
berjalan dengan baik.

Tersedianya sistem informasi yang memadai sebagai pendukung
pelaksanaan pembelajaran dan penyebaran informasi akademik Sos
melalui website yang dikelola oleh PUSTIK ITN Malang.

S Proses pengelolaan administrasi keuangan terintegrasi melalui S
jaringan online yang yang dikelola oleh Biro Keuangan dan SIM. 04
Tersedianya jaringan internet wireless yang memudahkan sivitas
akademika untuk mengakses informasi serta memudahkan bagi Sos
pemangku kepentingan dalam pengambilan keputusan.

Perpustakaan dilengkapi dengan fasilitas e-library yang dapat S
diakses oleh mahasiswa dan dosen. 06
Belum optimalnya upaya yang dilakukan dalam pengembangan W
organisasi dan pengembangan mutu manajemen tata kelola. 0z
Jumlah dan kompetensi sumberdaya manusia dalam pengelolaan

w . ) ; . Wos

sistem informasi masih kurang.

Terkendalanya kinerja bandwith mengakibatkan koneksi internet

tidak stabil. Wos

Keberadaan FTI-ITN Malang telah diakui di Indonesia dengan

banyaknya prestasi yang telah diraih, baik bidang pendidikan Oo2
o maupun bidang penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.

Teknologi sistem informasi yang terus berkembang

memungkinkan untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas Oo3

pengelolaan dan pengambilan keputusan.

Pertumbuhan perguruan tinggi baru yang semakin pesat, dan

meningkatnya jumlah kuota penerimaan mahasiswa baru pada

T perguruan tinggi negeri, menjadikan FTI-ITN Malang sebagai Toz
pilihan alternatif bukan sebagai pilihan utama bagi mahasiswa
dalam mengikuti jenjang pendidikan Sarjana dan Diploma.

Tabel 2.3. Mahasiswa dan Lulusan
D Deskripsi Diri FTI-ITN Malang Numper
Dengan adanya kebijakan seleksi penerimaan calon mahasiswa
baru dan prioritas bagi calon mahasiswa yang mempunyai nilai So7
kelulusan SMU rata-rata 8, sebagai jaminan mutu mahasiswa baru.

S - : : : :

Atmosfir kampus yang kondusif sebagai penunjang bagi seluruh

sivitas akademika dalam melaksanakan proses pembalajaran dan Sos
kegiatan akademik lainnya.

Rendahnya kualitas masukan mahasiswa baru (input) W
menghambat pencapaian target kelulusan tepat waktu. 05

W Rendahnya IPK lulusan dan lama waktu studi, menjadikan
penurunan minat calon mahasiswa baru untuk mendaftar di FTI- Woe

ITN Malang.




ID

Deskripsi Diri FTI-ITN Malang

Kiprah lulusan FTI-ITN Malang sudah diakui oleh masayarakat dan
stakeholders di seluruh Indonesia.

Tersedianya dana pendidikan dalam bentuk hibah yang
diselenggarakan oleh Ditjen Dikti merupakan peluang untuk
menjaring calon mahasiswa sebagai masukan (input) yang unggul.

Masa studi mahasiswa yang lama merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi citra FTI-ITN Malang di mata masyarakat dan
stakeholders lainnya.

Persaingan lulusan FTI-ITN Malang dengan perguan tinggi lain
dalam mendapatkan pekerjaan sangat ketat dan nilai akreditasi

yang belum mencapai nilai akreditasi A, baik di tingkat program
studi maupun institusi.

Tabel 2.4. Sumberdaya Manusia

ID

Deskripsi Diri FTI-ITN Malang

Number
of ID

Meningkatnya jumlah dosen yang berpendidikan Doktor dan
semakin terus meningkatnya jumlah dosen yang mengikuti
pendidikan Doktor, sehingga wawasan dan pengalaman dosen
dalam kegiatan pembelajaran sangat baik.

Soo

Sebagian besar dosen telah tersertifikasi sesuai dengan
kompetensinya.

S10

Jumlah dosen dibeberapa program studi belum memenuhi standar
rasio dosen- mahasiswa, disamping itu jumlah dosen yang
memasuki masa pensiun cukup tinggi

W7

Belum optimalnya pengelolaan manajemen sumberdaya manusia,
sehingga arah pengembangan sumberdaya manusia belum
terprogram dengan baik.

Wog

Meningkatnya jumlah beasiswa studi lanjut menjadi semangat
bagi dosen untuk melakukan studi lanjut, kebijakan pemerintah
terhadap sertifikasi dosen meningkatkan kinerja dosen dalam
melaksanakan tridharma perguruan tinggi.

Kompetisi dosen di luar kampus sangat tinggi, namun kurangnya
partisipasi dosen FTI-ITN Malang dalam forum-forum ilmiah di
luar kampus yang berakibat terhadap melemahnya daya saing
FTI-ITN Malang.

Tos




Tabel 2.5. Pembelajaran dan Suasana Akademik

ID

Deskripsi Diri FTI-ITN Malang

Number
of ID

Proses pembelajaran di FTI-ITN Malang mengacu pada
kurikulum berbasis Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia
(KKNI) berdasarakan Peraturan Presiden Republik Indonesia
Nomor 8 Tahun 2012.

S11

Adanya Sistem Penjaminan Mutu (SPM), baik di tingkat institusi,
fakultas, maupun program studi; sehingga mendorong
peningkatan mutu pembelajaran di FTI-ITN Malang.

S12

Perpustakaan dilengkapi dengan fasilitas e-library yang dapat
diakses oleh mahasiswa dan dosen.

Sistem Penjaminan Mutu (SPM) belum dilaksanakan secara
konsisten, dan hasil audit yang pernah dilaksanakan belum
ditindaklanjuti dengan baik.

Kebijakan pemerintah tentang standar kurikulum pendidikan
tinggi, yang dapat dijadikan acuan dalam pengembangan
kurikulum.

Dukungan Pemerintah Kota Malang dengan menempatkan Kota
Malang sebagai Kota Pendidikan.

Belum optimalnya sistem pembelajaran berbasis softskill bagi calon
lulusan, sehingga menjadi kendala bagi lulusan dalam bersaing di
masyarakat dan dunia kerja.

Toe

Tabel 2.6. Penelitian

ID

Deskripsi Diri FTI-ITN Malang

Number
of ID

Visi dan Misi FTI-ITN Malang adalah pengembangan ilmu
pengetahuan, teknologi terapan dan seni sebagai pilar utama
dalam menyelenggarakan pendidikan, penelitian, pengabdian
kepada masyarakat, dan kerjasama kemitraan.

S14

Pengelolaan penelitian dilaksanakan oleh Lembaga Penelitian dan
Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) yang dilengkapi dengan
instrumen pendukung berupa (1) Rencana Induk Penelitian (RIP);
(2) Manual Mutu Penelitian; dan (3) 10 dokumen SOP.

Sis

Kemampuan dosen dalam berkompetisi meraih hibah penelitian
Ditjen Dikti dalam 5 tahun terakhir.

S1s6

FTI-ITN Malang merupakan perguruan tinggi yang
menyelenggarakan pendidikan teknologi serta memiliki dosen
yang berkompeten di bidang teknologi yang mampu
meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian.

S17




ID Deskripsi Diri FTIITN Malang Numper
Kurangnya sumberdaya manusia dan minimnya anggaran dalam W
w pengelolaan penelitian. 10
Kebijakan Pemerintah dalam bidang penelitian Undang-undang
Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi Pasal 45 dan Oo9
Pasal 89.
o Kebijakan Pemerintah tentang Program Desentralisasi Penelitian
yang diselenggarakan oleh Ditlitabmas Ditjen Dikti sejak tahun O10
2012.
Kebijakan Pemerintah tentang Program Masterplan Percepatan 0
dan Perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesia (MP3EI). 1
Persaingan sumberdaya manusia dari PTS lain dalam meraih T
hibah penelitian sangat ketat. 07
T Meningkatnya kemampuan dosen perguruan tinggi lain di bidang T
penelitian. 08
Perkembangan kolaborasi penelitian di perguruan tinggi lain terus T
mengalami peningkatan dan kemajuan. 09
Tabel 2.7. Pengabdian kepada Masyarakat dan Kerjasama
ID Deskripsi Diri FTI-ITN Malang N:f"l‘ger
Pengelolaan kerjasama dilaksanakan oleh Lembaga Pengkajian dan
Pengembangan Kerjasama (LP2K) yang dilengkapi dengan istrumen St
S pendukung berupa Rencana Strategis (Renstra) dan Rencana
Operasional (Renop).
Kemampuan dosen dalam berkompetisi meraih hibah Pengabdian S
Kepada Masyarakat Ditjen Dikti dalam 5 tahun terakhir. 1
Kurangnya sumberdaya manusia dan minimnya anggaran dalam
w pengelolaan program pengabdian kepada masyarakat dan Wi
kerjasama kemitraan.




D Deskripsi Diri FTIITN Malang Numper
Kebijakan Pemerintah dalam bidang pengabdian kepada
masyarakat melalui Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 012
tentang Pendidikan Tinggi Pasal 45 dan Pasal 89.
o Kebijakan Pemerintah tentang Program Desentralisasi Program
Hibah Pengabdian Kepada Masyarakat yang diselenggarakan oleh 013
Ditlitabmas Ditjen Dikti sejak tahun 2012.
Tingginya permintaan industri dan masyarakat dalam
. X O14
penggunaan teknologi tepat guna untuk memajukan usahanya.
Persaingan sumberdaya manusia dari PTS lain dalam meraih T
hibah pengabdian kepada masyarakat sangat ketat. 10
Meningkatnya kemampuan dosen perguruan tinggi lain di bidang
T . Tu
pengabdian kepada masyarakat.
Persaingan perguruan tinggi PTN dan PTS dalam melaksanakan T
kerjasama kemitraan sangat ketat. 12
Tabel 2.8. Sarana dan Prasarana
D Deskripsi Diri FTI-ITN Malang N(‘)‘fnl‘]ger
Sarana dan prasarana kampus yang dimiliki FTI-ITN Malang sangat
besar sebagai modal untuk pengembangan kampus dalam S20
mewujudkan world class university di indonesia.
S Tersedianya sarana dan prasaran yang lengkap untuk mendukung
proses pembelajaran, sehingga menciptakan suasana akademik S21
yang baik.
Pengelolaan/manajemen sarana dan prasarana didukung dengan S
Sistem Informasi Manajemen (SIM) yang handal. 2
Sarana dan prasarana kampus ITN Malang terdiri dari 2 kampus
yang terletak di lokasi yang berbeda yang berdampak pada W
tingginya biaya pengelolaan dan perawatan serta mempersulit 12
koordinasi.
\ Manajemen pengelolaan sarana dan prasarana belum sepenuhnya
terintegrasi dalam satu sistem (database), sehingga menghambat
dalam proses pelayanan bagi mahasiswa dan stakeholders serta W3
menghambat dalam pengambilan keputusan bagi pemangku
kepentingan.
Kemegahan gedung kampus ITN Malang yang bersaing dengan
kampus lain merupakan nilai tambah dalam penguatan citra di O1s
(0) mata masyarakat dan stakeholders lainnya.
Adanya dana hibah Pemerintah untuk pengembangan sarana dan 0
prasarana bagi perguruan tinggi. 16
Pesatnya perkembangan perguruan tinggi di Indonesia, yang
memiliki gedung perkantoran dan gedung perkuliahan yang T13
T megah.
Pesatnya persaingan antar perguruan tinggi dalam memberikan
layanan kepada masyarakat dan stakeholders dengan menyediakan T1a
sarana dan prasarana pelayanan publik yang amat memadai.




Tabel 2.9. Keuangan

D Deskripsi Diri FTI-ITN Malang N(‘)‘fnl‘ll:’)er
Meningkatnya jumlah mahasiswa baru yang berdampak pada S
meningkatnya sumber keuangan FTI-ITN Malang. 3

S Ketersediaan gedung dan lahan yang dapat dimanfaatkan sebagai Sya
sumber keuangan selain penerimaan dari mahasiswa.
Meningkatnya sosio ekonomi mahasiswa menjamin kelancaran S
biaya studi dan kelancaran proses pembelajaran. 2
Sumber keuangan sebagian besar masih berasal dari dana DPP,
SPP, dan SKS sebagai sumber pembiayaan dan operasional Wiy
kampus.

\% Manajemen pengelolaan keuangan belum sepenuhnya terintegrasi
dalam satu sistem (database), sehingga menghambat dalam proses Wis

pelayanan bagi mahasiswa dan stakeholders serta menghambat
dalam pengambilan keputusan bagi pemangku kepentingan.
Pesatnya pertumbuhan kota Malang menjadi daya tarik bagi
pendatang baru dan memperkuat posisi Kota Malang sebagai Kota 017
(0) Pendidikan di Indonesia.

Adanya dana hibah Pemerintah untuk pengembangan sarana dan

. L O1s
prasarana bagi perguruan tinggi.
Pesatnya pertumbuhan dan perkembangan perguruan tinggi di
Indonesia, sehingga pilihan calon mahasiswa baru juga semakin T
T banyak. Hal ini berdampak pada berkurangnya jumlah pendaftar 1
mahasiswa baru.
Pesatnya lahan bisnis yang dikelola oleh perguruan tinggi, seperti Tig

pendirian hotel, rumah sakit, pompa bensin, dan lain-lain.

2.2.2. Pemecahan Masalah Berdasarkan Komponen SWOT

Berdasarkan analisis situasi dan kondisi FTI-ITN Malang saat ini
yang teridentifikasi berdasarakan kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman, maka diketahui bahwa situasi dan kondisi saat ini dijabarkan
menjadi komponen SWOT seperti diuraikan dalam tabel-tabel tersebut
di atas. Mengacu pada isu-isu strategis, dapat disimpulkan bahwa strategi
pengembangan FTI-ITN Malang diarahkan pada 3 (tiga) aspek, yaitu:
(1) peningkatan kualitas input, proses dan output; (2) penguatan institusi;
dan (3) pengembangan sumberdaya.

Strategi pengembangan tersebut dikaitkan dengan komponen SWOT
yang telah teridentifikasi melalui jabaran 9 (sembilan) kriteria evaluasi diri
yang terdiri dari: (1) visi dan misi; (2) tata kelola; (3)mahasiswa dan lulusan;
(4) sumberdaya manusia; (5) pembelajaran dan suasana akademik; (6)
penelitian; (7) pengabdian kepada masyarakat dankerjasama; (8) sarana dan
prasarana; dan (9) keuangan.

Berdasarkan isu-isu strategis dan komponen evaluasi diri serta
untuk mendapatkan kepastian terhadap rencana strategis pengembangan,




maka diperlukan upaya perumusan strategi pengembangan, melalui: (1)
mengembangkan kekuatan (strengths) dan mengoptimalkan peluang
(opportunities), (2) mengembangkan kekuatan (strengths) untuk mengatasi
ancaman (threats), (3) meminimalkan kelemahan (weaknesses) untuk
memanfaatkan peluang (opportunities), dan (4) meminimalkan kelemahan

(weaknesses) untuk menghindari ancaman (threats).

Tabel 2.10. Matriks Pemecahan Masalah berdasarakan Komponen SWOT

FAKTOR
INTERNAL

Kekuatan/Stengths(S)

ID: So1, So2, So3, So4, Sos, Sos, So7
Sos, So9, S10, S11, S12, S13, S14

Kelemahan/Weaknesses (W)

ID: Wo1, Wo2, Wo3, Wos, Wos, Wos, Wo7
Wos, Woo, Wio, W11, Wiz, W3

FAKTOR S15, S16, S17, S18, S19, S20, S21 Wi4, Wis
EKSTERNAL S22, S23, S24, S2s5
Strategi S-O Strategi W-O
Peluang/ Peningkatan kualitas input, |Peningkatan kualitas input,

Oppertunities (O)

ID: 001, 002, 003, 004;
Oos, Ooe, 007, Oos,
009, O10, O11, O12,
013, 014, O1s5, O1s,
017, O1s

proses dan output:

(So1, So3, Sos, Sos, So7, Sos, So9, S10,
S11, S12, S13, S14, S15, S16, S17, S19,

S20, S21, S22, Sz25)

VS

(001, 002, O03, Ogs, Ooe, 007, Ogs,
009, O12, O16, O18)

proses dan output:

(Wo1, Woz, Wos, Wos, Wo7, Woo,
Wio, W11, Wiz, W13, Wig, Wis)
Vs

(001, 002, O03, Ogs, Ogs, 007, Ogs,
009, 012, O16, O1g)

Penguatan Institusi:

(Sot, So2, So3, Sos, Sos, Sos, So7, Sos,
So9, S10, S11, S12, S14, S15, S17, S19,

S20, S22, S23, S24, S25)

Vs

(Oo1, O02, 003, 004, Oos, Oos, Oo7,
Oos, 009, O10, 011, 012, O13, O14,

015, O16, 017, 018)

Penguatan Institusi:

(Wo1, Woz, Wos, Woq, Wos, Wo7,
Wos, Wog, W11, W14)

Vs

(Oo1, Ooz, 003, 004, O0s, Oos, O07,
Oos, Og9, O10, O11, O12, O13, O14,
015, O16, 017, O18)

Pengembangan sumberdaya
(SDM, sarpras, TIK, dan
keuangan):

(So2, So4, Sos, So9, S10, S13, S15, S16,
S17, S18, S19, S20, S21, S22, S23, S24,

S2s)

Vs

(002, Oo4, Oos, Oos, 009, O10, O11,
O12, 013, O14, O15, O16, 017, O18)

Pengembangan sumberdaya
(SDM, sarpras, TIK, dan
keuangan):

(Wo3, Woa, Wos, Wos, Wo7, Wosg,
Wog, W10, W12, W13, Wis)

Vs

(002, 004, Oos, Ogs, 009, O10, O11,
012, 013, O14, O15, O16, 017, O18)




FAKTOR Kekuatan/Stengths(S) Kelemahan/Weaknesses (W)
INTERNAL
ID: So1, So2, So3, So4, Sos, Soe, So7; ID: Wo1, Woz, Wo3, Wos, Wos, Wos, Wo7

Sos, So9, S10, S11, S12, S13, S14 Wos, Woo, W1o, W11, Wiz, W3

FAKTOR S1s, S16, S17, S18, S19, S20, S21 Wisg, Wis
EKSTERNAL S22, S23, S24, S2s
Strategi S-T Strategi W-T
Ancaman/ Peningkatan kualitas input, |Peningkatan kualitas input,
Threats (T) proses dan output: proses dan output:

ID: To1, Toz, To3, Tos, | (So1, Sos, Sos, Sos So7, Sos, So9, S10, | (Wo1, Woz, Wos, Wos, Wo7, Woo,
Tos, Tos, To7, Tos, | S11, S12, S13, S14, S15, S16, S17, S19, | W10, W11, Wiz, W13, Wi, Wis)
Tog, T10, T11, T12, | S20, S21, S22, S25) Vs
T13, T14, T15, T1e | VS (To1, Toz, To3, Toa, Tos, To7, Tos, T10,

(To1, To2, To3, Toa, Tos, To7, Tos, Ti1, T13, Tis)

T10, T11, T13, T1s)

Penguatan Institusi: Penguatan Institusi:

(So1, Soz, So3, So4, Sos, Sos, So7, (Wo1, Woz, Wos, Woa, Wos, Wo7,
Sos, So9, S10, S11, S12, S14, S15, S17, | Wos, Wog, W11, W14)

S19, S20, S22, S23, S24, S25) Vs

Vs (To1, Toz, Tos, Toa, Tos, To7, Too, T10,
(To1, Toz, Tos, Tos, Tos, Toz, Tos, | T2, T13, T14, T1s, T16)

Ti0, T12, T13, T14, T1s, T16)

Pengembangan sumberdaya |Pengembangan sumberdaya
(SDM, sarpras, TIK, dan (SDM, sarpras, TIK, dan
keuangan): keuangan):

(Soz, So4, Sos, So9, S10, S13, S1s, (Wo3, Woa, Wos, Wos, Wo7, Wog,
St6, S17, S18, S19, S20, S21, S22, S23, | Woo, W1o, W12, W13, Wis)

S24, S25) Vs

Vs (Toz, To4, Tos, Toe, To7, Tos, Tog, T10,
(To2, Toa, Tos, Tos, To7, Tos, Too, | T11, T12, T13, T14, T1s, T16)

T10, T11, T12, T13, T14, T1s, T16)




BAB III

ARAH DAN STRATEGI PENGEMBANGAN

FTI-ITNMALANG

3.1. Visi, Misi, dan Tujuan FTI-ITN Malang

VISI:

Terwujudnya Fakultas Teknologi Industri yang unggul dalam bidang
ilmu rekayasa teknologi industri, serta pengelolaan kualitas sumber

daya

manusia yang professional, mandiri, berbudi luhur dan

berwawasan global

MISI:
1.

TUJU
1.

2.

Menyelenggarakan pendidikan akademik dan vokasi yang
professional dalam berbagai program studi teknik untuk
pengembangan ilmu rekayasa teknologi industri yang tepat guna.
Menyelenggarakan dan mengembangkan kegiatan penelitiandan
atau hasil karya ilmiah dalam bidang industri yang inovatif dan
relevan dengan kebutuhan masyarakat.

Mengimplementasikan hasil rekayasa teknologi industri dalam
bentuk pengabdian kepada masyarakat.

Mengembangkan jiwa kewirausahaan dan kemandirian dalam
bidang ilmu rekayasa teknologi.

Mengembangkan serta menjaga nilai etika akademis dan citra
FTIITN Malang.

AN:

Menghasilkan lulusan yang mampu mengembangkan dan
menerapkan ilmu rekayasa teknologi industri

Menghasilkan lulusan yang mampu memecahkan masalah dalam
bidang ilmu rekayasa teknologi industri.

Menghasilkan lulusan yang mampu berkomunikasi, bekerja sama
dalam kelompok multi disiplin, memiliki jiwa kepemimpinan dan
kewirausahaan serta ~ mampu mengembangkan diri untuk
beradaptasi terhadap situasi yang dihadapi.

Menghasilkan penelitian yang inovatif dalam teknologi industri
dan menyebarluaskan kepada masyarakat

Menghasilkan sumber daya manusia yang bertanggung jawab dan
menjunjung etika profesi.




3.2. Arah Pengembangan FTI-ITN Malang

Arah pengembangan FTI-ITN Malang mengacu pada arah
pengembangan jangka panjang ITN Malang, sebagaimana tertuang dalam
Rencana Induk Pengembangan (RENIP) 2015-2035, telah menetapkan
target pencapaian ITN Malang menjadi salah satu perguruan tinggi berkelas
dunia (world class university) di Indonesia, sehingga upaya-upaya yang
dilakukan untuk mewujudkan cita-cita tersebut dengan membuat tahapan-
tahapan strategis yang dibagi dalam 4 (empat) fasepencapaian, yaitu: Fase |
(2015-2020) Pemenuhan Daya Saing Nasional, Fase II (2020-2025)
Peningkatan Daya Saing Regional, Fase III (2025-2030) Pengembangan
Jejaring dan Kiprah Internasional, serta Fase IV (2030- 2035) World Class

University.
3.3. Strategi Pengembangan FTI-ITN Malang 2019-2024

Mengacu pada Renstra ITN Malang 2019-2024 dan Visi, Misi, serta
Tujuan FTI-ITN Malang dan mencermati hasil analisis SWOT yang
disesuaikan dengan isu-isu strategis, serta dalam upaya mewujudkan
tercapainya FTI-ITN Malang yang berdaya saing nasional, maka strategi
program pengembangan FTI-ITN Malang untuk jangka waku 5 (lima)
tahun ke depan, meliputi:
1. Peningkatan kualitas input, proses dan output;
2. Penguatan institusi; dan
3. Pengembangan sumberdaya (SDM, sarpras, TIK, pendanaan).

Rencana Strategis (Renstra) F T I - ITN Malang merupakan penjabaran
dari Rencana Induk Pengembangan (RIP) ITN Malang 2015-2035 yang
pada saat ini berada pada posisi Fase I (2015-2020), yaitu Pemenuhan
Daya Saing Nasional, dimana hal ini merupakan langkah awal dalam
pencapaian pengembangan ITN Malang jangka panjang (2015-2035) yang
memiliki target keseluruhan, yaitu ITN Malang sebagai perguruan tinggi
kelas dunia (world class university). Oleh karena itu, diperlukan upaya
pengembangan melalui perencanaan yang sesuai dengan kebutuhan dan
kemampuan ITN Malang untuk menjawab tantangan di masa yang akan
datang.

Pengembangan jangka panjang ITN Malang 2015-2035 diarahkan
kepada pilar strategis pencapaian jangka panjang dengan sasaran 20 (dua
puluh) tahun yang akan datang, yaitu ITN Malang sebagai perguruan




tinggi berkelas dunia (world class university) yang dijalankan berdasarkan
prinsip good university governance (GUG) dan HELTS DIKTI. Untuk

mencapai

pilar strategis utama tersebut, ITN Malang membuat

pentahapan program pengembangan menjadi 4 (empat) fase pencapaian,
dimana setiap tahap pencapaian berdurasi 5 (lima) tahun dan tiap-tiap
tahap mempunyai sub program pengembangan, yaitu:

d.

Pemenuhan Daya Saing Nasional

1. Peningkatan kualitas input, proses dan output;

2. Penguatan institusi; dan

3. Pengembangan pengelolaan sumberdaya (SDM, sarpras,
TIK, pendanaan).

Peningkatan Daya Saing Regional

Pengembangan Jejaring dan Kiprah International

World Class University

WORLD CLASS

A PENGEMBANGAN USIERY

NET WORKING
P DAN BERXIPRAM
INTERNATIONAL RIP fase 4
PENINGKATAN
Fase lll ~ DAYA SAING
REGIONAL RIP fase 3
PEMENUNAN
Fase |l «f DAYA SAING
NASIONAL RIP fase2
Fase | 4
* Peningkatan
luaditas input,
proses dan
output
* Penguatan
Institusl
* Pangembangan
sumber daya
L) L J \J
(2015-2020) (2020-2025) (2025-2030) (2030-2035)
| Target capaian (Tahun) |

Gambar 3.1. Tahapan Pencapaian Strategi Jangka Panjang




BAB IV
KEBIJAKAN DAN PROGRAM STRATEGIS
FTI-ITNMALANG

4.1. Kebijakan Strategis FTI-ITN Malang 2019-2024

Kebijakan strategis FTI-ITN Malang untuk jangka waktu 5 (lima)
tahun ke depan mangacu pada kondisi internal dan eksternal yang
dirumuskan sebagai isu-isu strategis; sedangkan untuk penentuan arah
pengembangan kebijakan pengembangan dan program pengembangan
dilandasi rumusan berdasarkan hasil analisis SWOT.

4.1.1. Peningkatan Kualitas Input, Proses, dan Output

Peningkatan kualitas input, proses, dan output merupakan

perbaikan terhadap sistem penyelenggaraan pendidikan yang terdiri dari:

1. Input; mencakup visi, misi, tujuan, sasaran, mahasiswa,
sumberdaya manusia, kurikulum, sarana dan prasarana, serta
pembiayaan.

2. Proses; mencakup tata pamong (governance), pengelolaan
program, kepemimpinan, proses pembelajaran, suasana
akademik, penelitian dan pelayanan/pengabdian kepada
masyarakat, serta kerjasama.

3. Output; mencakup lulusan dan keluaran lainnya, seperti
publikasi hasil penelitian dan atau produk penelitian dalam
bentuk paten, rancang bangun, prototipe, dan perangkat
lunak.

Kualitas input, proses, dan output FTI-ITN Malang belumsesuai
dengan harapan. Berdasarkan kondisi FTI -ITN Malang pada saatini dan
mencermati hasil SWOT, maka program pengembangan untuk
meningkatkan kualitas input, proses, dan output dengan beberapa isu-
isu kebijakan strategis yaitu:

1. Fokus pencapaian visi, misi, tujuan dan sasaran dengan
sosialisasi terus menerus, pengembangan aktivitas-aktivitas
yang mendukung tercapainya misi serta penegakan pilar
strategis pengembangan yang konsisten dengan visi, misi,
tujuan, dan sasaran;

2. Pengembangan sistem tata kelola, melibatkan semua
komponen di lingkungan FTI-ITN Malang dan alumni
dalam perumusan Kkebijakan, serta melakukan revitalisasi
dosen dan karyawan yang disesuaikan dengan usia
produktif dan berdasarkan kompetensi yang dibutuhkan;

3. Meningkatkan mutu pendidikan melalui inovasi dan
peningkatan sistem seleksi calon mahasiswa baru,




peningkatan kualitas dosen dengan studi lanjut, dan
memotivasi dosen di bidang penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat, serta mengikutsertakan dosen dalam
forum profesi dan forum ilmiah lainnya;

4. Pengembangan sistem pembelajaran melalui evaluasi
pelaksanaan kurikulum setiap semester, pemanfaatan hasil
evaluasi pembelajaran sebagai langkah perbaikan dan
pengambilan kebijakan yang relevan, peningkatan IPKlulusan,
peningkatan jumlah mahasiswa lulus tepat waktu dan
evaluasi alumni (tracer study);

5. Peningkatan citra F TI-ITN Malang melalui peningkatan nilai
akreditasi program studi menjadi A, memperoleh sertifikasi
ISO-9001, peningkatan kompetisi dosen dalam memperoleh
hibah penelitian, pengabdian kepada masyarakat dan
kerjasama kemitraan, peningkatan jumlah publikasi ilmiah
nasional dan internasional, serta menggalakan perolehan HaKI
dan paten.

Dari kelima aspek potret diri FTI-ITN Malang yangterindentifikasi
berdasarkan SWOT, maka kebijakan untuk program pengembangan
meliputi: (1) fokus pencapaian visi, misi, tujuan dan sasaran; (2)
pengembangan sistem tata kelola; (3) peningkatan mutu pendidikan; serta
(4) peningkatan kuantitas dan kualitas penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat serta kerjasama kemitraan.

4.1.2. Penguatan Institusi

Penguatan i nstitusi F T I - ITN Malang merupakan isu yang sangat
penting dalam menghadapi persaingan antar perguruan tinggi yang sangat
ketat. FTI-ITN Malang merupakan salah satu fakultas teknologi industri
swasta tertua yang telah berdiri sejak tahun 1981 dan telah menghasilkan
ribuan sarjana teknik yang tersebar di dalam dan luar negeri.

Seiring dengan pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi serta tingginya persaingan antar perguruan tinggi,
mengharuskan FTI-ITN Malang terus mengembangkan diri dengan terus
melakukan perbaikan organisasi secara berkelanjutan dengan harapan
agar FTI-ITN Malang menjadi fakultas teknologi industri yang unggul
dalam penyelenggaraan pendidikan tinggi di Indonesia. Fenomena pada
saat ini organisasi FTI- ITN Malang belum berjalan seperti yang
diharapkan diantaranya adalah: (a) belum terlaksananya dengan baik
prosedur penentuan kebijakan, pengelolaan, dan pelaksanaan program
yang telah disusun; (b) pelaksanaan program tidak berjalan sesuai
dengan sistem yang ada/belum ada dan lebih banyak bersifat kebijakan;
(c) sistem penjaminan mutu belum berfungsi secara optimal, dan hasil
evaluasi program studi oleh BAN- PT belum ditindaklanjuti sesuai yang
diharapkan; serta (d) ketersediaan database belum tersistem dengan baik,
sehingga kesulitan untuk




mendapatkan data yang akurat dan mutakhir.

Berdasarkan kondisi tersebut di atas, mengakibatkan pelayanan
terhadap mahasiswa dan stakeholders menjadi kurang optimal, lulusan
tidak mampu bersaing di pasar kerja, kesulitan dalam meningkatkan
peringkat tertinggi akreditasi (BAN PT), serta sulit bersaingnya
FTI-ITN Malang dengan fakultas teknologi perguruan tinggi lain,
apalagi dengan dengan perguruan tinggi asing yang membuka cabang di
Indonesia.

4.1.3. Pengelolaan Sumberdaya

Pengelolaan sumberdaya FTI-ITN Malang meliputi: (1) pengelolaan
sumberdaya manusia; (2) pengelolaan sarana dan prasarana; (3) teknologi
informasi dan komunikasi; serta (4) pendanaan. Pengelolaansumberdaya
ini masih banyak kelemahan dan kekurangannya, sehingga diperlukan
strategi pengembangan, baik dari segi kuantitas maupun kualitas.

Dari hasil evaluasi diri diketahui bahwa meningkatnya kualitas dan
profesionalisme dosen dapat mendorong peningkatan mutu pendidikan,
kecukupan sarana dan prasarana akan membentuk atmosfir akademik
yang baik, ketersedian teknologi informasi dan komunikasi dapat
memperlancar dan mempercepat penyebaran informasi, sehingga mudah
melakukan monitoring dan evaluasi semua kegiatan yang ada, serta
kecukupan dana memperlancar dan mempercepat pengembangan mutu
pendidikan, sarana, dan prasarana FTI-ITN Malang.

4.2. Program Strategis

Berdasarkan hasil evaluasi diri dan mengacu pada pilar strategis
pengembangan FTI-ITN Malang pada fase pertama, maka perlu
peningkatan organisasi ITN Malang secara menyeluruh dengan program
strategis yang akan dijabarkan dalam Renstra ini, meliputi:

1. Peningkatan Kualitas Input, Proses, dan Output
a. Fokus pencapaian visi, misi, tujuan, dan sasaran;
b. Pengembangan sistem tata kelola;
c. Peningkatan mutu pendidikan; dan
d. Peningkatan kuantitas dan kualitas penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat.
2. Penguatan Institusi
3. Pengembangan Sumberdaya
a. Pengembangan sumberdaya manusia;
b. Pengembangan sarana dan prasarana;
c. Pengembangan teknologi komunikasi dan informasi; serta
d. Pendanaan.




4.2.1.

Peningkatan Kualitas Input, Proses, dan Output

1.

Fokus Pencapaian Visi, Misi, Tujuan, dan Sasaran

Fokus pencapaian visi, misi, tujuan, dan sasaran FTI-ITN
Malang merupakan tugas pokok seluruh komponen dalam
penyelenggaraan organisasi menuju FTI-ITN Malang yang lebih
baik. Oleh karena itu, semua kebijakan yang ditetapkan harus
konsisten untuk pencapaian visi, misi, tujuan, dan sasaran FTI-
ITN Malang. Di  kalangan sivitas akademika masih
dimungkinkan adanya perbedaan  pemahaman terhadap
makna visi, misi, tujuan, dan sasaran FTI-ITN Malang.
Perbedaan pandangan ini juga dialami oleh para alumni dan
pengguna jasa (stakeholders). Hal ini dikerenakan minimnya
sosialisasi, baik melalui forum terbuka maupun penempatan
papan informasi visi, misi, tujuan, dan sasaran di lokasi
strategis atau pada media elektronik (website).

Visi, misi, tujuan dan sasaran yang tidak tersosialisasikan dengan
baik akan berdampak pada munculnya berbagai kebijakan dan
implementasi program yang tidak terarah pada pencapaian visi,
misi, tujuan dan sasaran FTI-ITN Malang; sehingga jati diri
FTI-ITN Malang tidak terbentuk dengan baik yang berdampak
pada kurang mendapat respon dan dukungan pemerintah dan
masyarakat atau stakeholders.

Tabel 4.1. KPI Sosialisasi Visi Misi dan Tujuan FTI-ITN Malang

Baseline Target
Indikator
2019 2020 2021 2022 2023 2024

Membentuk TIM
pengembagan profil FTI-ITN 1 1 1 1 1 1
Membentuk penanggung
jawab web FTI-ITN 1 1 1 1 1 1
Kerja sama dengan ikatan

: 5 8 11 14 17 20
alumni

2. Pengembangan sistem tata kelola

Kebijakan pengembangan sistem tata kelola meliputi: (1)
pencitraan institusi; (2) sistem kepemimpinan, pengalihan
(deputizing), akuntabilitas dan pelaksanaan tugas; (3) evaluasi
internal dan eksternal yang berkelanjutan; serta (4) kerjasamadan
kemitraan. Untuk menghadapi persaingan yang semakin ketat,

FTI-ITN Malang perlu menetapkan program
peningkatan dan pengembangan organisasi yang dimulai
dengan penyehatan internal oerganisasi dengan target
capaian yang terukur.

Sistem kepemimpinan, pengalihan (deputizing), serta




akuntabilitas pelaksanaan tugas harus dijalankan dengan
berpegang pada patokan yang jelas, didukung dengan
dokumen operasional, seperti SOP dan dokumen operasional
lainya. Peningkatan sistem tata kelola di FTI-ITN Malang
dilakukan dengan pelaksanaan evaluasi internal dan eksternal
yang harus berjalan dengan baik dan berkelanjutan.
Selanjutnya, untuk kepentingan pengambilan kebijakan
dan pengembangan, sistem tata kelola mengacu pada hasil
evaluasi yang telah dilakukan secara internal dan eksternal.
Pelaksanaan evaluasi internal dilakukan sekurang-kurangnya
2 (dua) kali dalam 1 (satu) tahun, yaitu setiap akhir semester
dengan mengoptimalkan kinerja sistem penjaminan mutu
(LPM dan P3AI); sedangkan pelaksanaan evaluasi eksternal
yang dilakukan oleh P2PUTN Malang, Kopertis Wilayah VII
(Wasdalbin), ISO 9001:2008 dan Badan Akreditasi
Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT); dimana hasil
evaluasi tersebut sebagai acuan dalam  pengambilan
kebijakan =~ pengembangan FTI-ITN Malang sebagai
pertanggungjawaban akuntabilitas kapada publik.

Dalam penjabaran program pengembangan dan pengukuran
kinerja, program pengembangan sistem tata kelola di
FTI-ITN Malang  dijabarkan dalam Key Performance
Indicator (KPI) sebagai berikut :

Tabel 4.2. KPI Pencitraan FTI-ITN Malang

. Baseline Target Capaian
Indikator
2019 2020 2021 2022 2023 2024
Peringkat Akreditasi A Unggul
Ban PT A A (Mesin + | (Mesin
(Mesin + (Mesin + Elekiro | Elektro Unggul | Unggul
Elektro S1) Elektro S1) s1) Listrik) ke-9 ke-9
B B B B Prodi | Prodi

(7 prodi) (7 prodi) (7 prodi) | (6 prodi)

IABEE
IAKreditasi Internasional
(IABEE, AUN, ASIIN) NA NA NA NA NA S;lrl:)r;h

Sesuai dengan KPI pencitraan FTI-ITN Malang, maka diupayakan
peningkatan perolehan akreditasi A-Unggul Program Studi pada tahun
akademik 2019-2020. Peningkatan perolehan nilai akreditasi program studi
melalui peningkatan kinerja program studi dengan mengoptimalkan
pelaksanaan monitoring dan evaluasi serta pemanfaatan hasil-hasil
evaluasi, baik dari internal (SPM dan P3AI) maupun ekternal (BAN-PT).
Program Studi yang dianggap mampu untuk meningkatkan nilai
akreditasi pada akhir program Renstra 2019-2024 untuk semua Prodi di
FTI. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya-upaya yang nyata dari
sivitas akademika terkait untuk mendorong program studi tersebut
dalam peningkatan kinerja yang lebih baik dan terus dilakukan
monitoring dan evaluasiberkelanjutan. Disamping itu, harus disiapkan




pula ketersediaan kelengkapandokumen mutu, sumberdaya manusia,
sarana- prasarana, dan teknologi informasi yang memadai.

Salah satu komponen pencitraan FTI-ITN Malang yang juga
mendukung pencapaian daya saing nasional yaitu denganmemperoleh
pengakuan masyarakat yang lebih luas yang ditandai dengan perolehan
sertifikasi ISO-9001 sebagai dasar dalam mempromosikan diri kepada
dunia luar dan bukti kemampuan dalam sistem tata kolola perguruan
tinggi yang unggul di lingkup nasional sedangkan pada proses
pelaksanaan sertifikasi tenaga pengajar dan tenaga kependidikan
merupakan tuntutan masa kini yang harus dipenuhi oleh FTI-ITN
Malang dalam meningkatkan pelayanan akademik bagi para mahasiswa
dan masyarakat pengguna (stakeholder). Peningkatan jumlah tenaga
pengajar dan tenaga kependidikan dalam memperoleh  sertifikasi
keahlian terus dilaksanakan dan terprogram dengan baik, sehingga
mempermudah akses dalam pengurusan sertifikasi.

3. Peningkatan Mutu Pendidikan

FTI-ITN Malang adalah fakultas yang menyelenggarakan program-
program pendidikan bidang teknologi industri yang berkomitmen
menghasilkan lulusan di bidang IPTEK yang mempunyai daya saing
nasional. Selain itu, misi pertama penyelenggaraan pendidikan FTI-ITN
Malang adalah “Terwujudnya Fakultas Teknologi Industri yang
unggul dalam bidang ilmu rekayasa teknologi industri, serta pengelolaan
kualitas sumber daya manusia yang professional, mandiri, berbudi luhur
dan berwawasan global” yang berarti bahwa setiap lulusannya berkualitas
dan memiliki kompetensi sesuai dengan kebutuhan stakeholders dan
berupaya dalam penyiapan tenaga kerja siap latih dan berwirausaha.

Kualitas dan kompetensi lulusan ini merupakan salah satu modal
F T1-ITN Malang untuk menjalankan institusi pendidikan tinggi
berlandaskan prinsip Good University Governance dan HELTS DIKTI. Oleh
karena itu, FTI-ITN Malang bertekad dan bersungguh- sungguh untuk
meningkatkan mutu pendidikan yang memenuhi daya saing nasional.
Peningkatan mutu pendidikan ini, meliputi: sistem penerimaan mahasiswa
baru (SPMB), mutu masukan mahasiswa baru, sistem pembelajaran, mutu
proses belajar mengajar (PBM), dan mutu keluaran/lulusan (output).

Penjabaran dan pengukuran kinerja, program peningkatan mutu
pendidikan di FTI-ITN Malang dalam Key Performance Indicator (KPI)
dengan komponen-komponen indikator mengacu pada standar Badan
Akreditasi Nasional (BAN-PT) yang meliputi: Sistem Penerimaan
Mahasiswa Baru (Tabel 4.3), Jumlah Mahasiswa




Aktif (Tabel 4.4), Keterlibatan Mahasiswa dalam Penelitian Dosen (Tabel
4.5), Mahasiswa (Tabel 4.6), Lulusan (Tabel 4.7), Jumlah Prestasi
Mahasiswa (Tabel 4.8), Layanan bagi Mahasiswa (Tabel 4.9), Etika dan
Profesionalisme Lulusan (Tabel 4.10), serta Kurikulum KKNI (Tabel 4.11).

Tabel 4.3. KPI Sistem Penerimaan Mahasiswa Baru

. Baseline Target Capaian
Indikator
2019 2020 2021 20122 2023 2024
Jumlah Calon Mahasiswa 1000 1100 | 1200 | 1300 | 1400 1500
Mendaftar
Jumlah Calor.l Mahasiswa Baru 600 610 620 630 640 650
Lolos Seleksi
Jumlah Mahasiswa Baru 595 600 610 | 620 630 640
Heregistrasi
Tabel 4.4. KPI Jumlah Mahasiswa Aktif
Indikator Baseline Target Capaian
2019 2020 2021 20122 2023 2024
Jumlah Mahasiswa Baru 595 600 610 620 630 640
Jumlah Mahasiswa AKktif 1.926 2.100 2.300 2.500 2.700 3.000

Tabel 4.5. KPI Keterlibatan Mahasiswa dalam Penelitian Dosen

) Baseline Target Capaian
Indikator
2019 2020 2021 20122 2023 2024
Perse.n'.case keterlibatan dalam 1% 50 7.5% 10% 12.5% 15%
penelitian dosen

Tabel 4.6. KPI Mahasiswa

Baseline Target Capaian
Indikator
2019 2020 2021 20122 | 2023 2024
Rata-rata IPK 3.25 3.35 3.45 3.55 3.65 3.75
Mhs lulus tepat waktu
< 8/6 semester (S1/D-III) (%) 55 65 70 75 85 90
masa tunggu kerja pertama
<6/3 bin (S1/D-III) (%) 60 65 70 75 85 90




Tabel 4.7.KPI Lulusan

Baseline Target Capaian
Indikator
2019 2020 2021 2022 2023 2024
Jumlah mahasiswa 1.931 2.000 2.100 2.200 2.300 2.400
keseluruhan
Jumlah wisudawan 510 550 600 650 700 750
Tabel 4.8. KPI Jumlah Prestasi Mahasiswa
. Baseline Target
Indikator Capaian
2019 2020 | 2021 2022 2023 2024
Jumlah proposal PKM Dikti 10 15 20 25 30 35
Jumlah prestasi Kegiatan
mhs dalam even Nasional 5 6 7 8 9 10
Dikti
Jumlah prestasi
Kegiatan mhs 2 3 4 5 6 ”
dalam even
Internasional
Tabel 4.9. KPI Etika dan Profesionalisme Lulusan (Alumni)
Baseline Target Capaian
Indikator
2019 2020 2021 20122 2023 2024
. . 80% 90% 90% 95% 100% 100%
Integritas (etika dan moral) baik baik baik baik baik baik
Keahlian berdasarkan bidang 60% 65% 70% 75% 80% 90%
ilmu (profesionalisme) baik baik baik baik baik baik
Bah I . 70% 75% 80% 85% 90% 95%
anasanggris baik baik baik baik baik baik
Penggunaan teknologi 80% 85% 90% 95% 100% 100%
informasi dan komunikasi baik baik baik baik baik baik
K iKkasi 70% 75% 80% 85% 90% 95%
omunixasi baik baik baik baik baik baik
Keri . 75% 80% 85% 90% 95% 100%
erjasama tim baik baik baik baik baik baik
P b diri 60% 65% 70% 75% 80% 90%
engembangan dirt baik baik baik baik baik baik
kepuasan pengguna,
mengenai Kinerja lulusan 60 % 65 % 70 % 75 % 85 % 90 %
(sangat baik) (%)
Catatan: sumber tracerstudy
Tabel 4.10. KPI Kurikulum KKNI
. Baseline Target Capaian
Indikator
2019 2020 2021 20122 2023 2024
Evaluasi }<esesualn capaian 70% 75% 80% 85% 90% 95%
pembelajaran
Evaluasi proses pembelajaran 70% 75% 80% 85% 90% 95%
. . . 80% 90%
Evaluasi hasil kompetensi 60% 65% 70% 75% S ¢ S ¢
pembelajaran Baik Baik Baik Baik ansa ansa
Baik Baik




Peningkatan Kuantitas dan Kualitas Penelitian, Pengabdian
Kepada Masyarakat, dan Kerjasama Kemitraan.

Indikator kemajuan/peningkatan perguruan tinggi diukur dari
kuantitas dan kualitas hasil penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat serta jaringan kerjasama dengan mitra dalam rangka
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban untuk mencerdaskan kehidupan bangsa serta
menghasilkan intelektual, ilmuwan, dan/atau profesional yang
inovatif, responsif, kreatif, terampil, dan berdaya saing.
Pengelolaan dan pengembangan penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat di FTI-ITN Malang dilaksanakan
dengan berpatokan pada arah dan kebijakan yang telah
ditetapkan.

MASYARAKAT PEMBERDAYAAN
MASYARAKAT

= 1
me

Gambar 4.1. Arah Kebijakan Penelitian

Penelitian di ITN Malang dikembangkan berdasarkan 2 (dua) pilar
utama dan 5 (lima) pilar pendukung yaitu:

* Pilar utama:

(1) Bidang Energi Baru dan Terbarukan;

(2) Bidang Permukiman Pedesaan dan Kota Berwawasan

Lingkungan.

= Pilar pendukung:

(1) Pusat Kajian Energi Baru dan Terbarukan;

(2) Pusat Kajian Permukinan Perdesaan dan Perkotaan

Berwawasan Lingkungan;

(3) Pusat Kajian Pengelolaan Lingkungan;

(4) Pusat Kajian Material Teknik Terpadu; dan

(5) Pusat Kajian Teknologi Informasi dan Komunikasi.

Program kerjasama kemitraan ITN Malang merupakan upaya dalam
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pelaksanaannya
dikelola  oleh Lembaga Pengkajian dan Pengembangan
Kerjasama (LP2K). Kerjasama kemitraan yang telah dilakukan ITN
Malang antara lain adalah menjalin kerjasama kemitraan dengan
perguruan tinggi lain, sekolah (SMU/SMK), Pemerintah Daerah, dan




instansi lain, seperti industri dan unit wusaha kecil menengah
(UKM). Untuk mendukung terwujudnya pencapaian daya saing
nasional, ITN Malang berupaya memposisikan diri sebagai sebuah
institusi pendidikan yang menjadi sarana penyaluran aspirasi
masyarakat dalam melahirkan insan-insanpenerus bangsa yang
siap mengisi pembangunan, sehingga hubungan kerjasama
terus ditingkatkan, khususnya menjalin kerjasama kemitraan antar
perguruan tinggi demiterwujudnya pengembangan sumberdaya
masing-masing perguruan tinggi. Berdasarkan Pasal 122 Ayat 2
Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 1990, maka bentuk kerjasama
antar perguruan tinggi/lembaga mencakup beberapa hal, yaitu: (1)
pertukaran dosendan mahasiswa; (2) pemanfaatan bersama
sumberdaya manusia; (3)pemanfaatan bersama sarana dan prasarana
belajar; (4) penerbitan karya ilmiah bersama;(5) penyelenggaraan
kegiatan ilmiah, seperti seminar dan penelitian  bersama; serta
(6) bentuk-bentuk lain yang dianggap perlu.

Kerjasama kemitraan yang dilaksanakan oleh ITN Malang
bertujuan mengoptimalkan potensi yang dimiliki masing-masing mitra,
seperti: bantuan fasilitas dan peralatan penelitian,
dana penelitian, lokasi magang, pengembangan produk, pelatihan
tenaga kerja, bantuan survey, dan sebagainya.

Penjabaran dan pengukuran kinerja program peningkatan kuantitas
dan kualitas penelitian,  pengabdian kepada  masyarakat, dan
kerjasama kemitraan di FTI-ITN Malang dinyatakan dalam Key
Performance Indicator (KPI) dengan komponen-komponen indikator
mengacu pada standar BAN- PT. Peningkatan kuantitas dan kualitas
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat serta Kkerjasama
kemitraan meliputi: Jumlah Hibah Penelitian Ttabel 4.12),
Artikel/Karya seni/Buku (Tabel 4.13), Publikasi [Imiah
(Tabel 4.14), Persentase Jumlah Penelitian Kelompok Kajian (Tabel
4.15), Hibah Pengabdian kepada Masyarakat (Tabel 4.16), Jumlah
MoU/MoA/Kerjasama  (Tabel 4.17), dan Jumlah Implementasi
Kerjasama (Tabel 4.18).

Tabel 4.11. KPI Jumlah Hibah Penelitian

Baseline Target Capaian
Indikator
2019 2020 2021 2022 2023 2024
Penelitian swadana 15 13 10 7 5 2
Hibah Penelitian Internal (ITN) 36 35 30 25 20 15
Hibah Penelitian Ditlitabmas 10 15 20 25 30 35

Hibah Penelitian diluar
Ditlitabmas (Instansi - - 1 2 3 5
pemerintah/Litbang)

Hibah lembaga Internasional - - 1 1 2 2

Hibah lembaga Lain
(swasta/CSR, Pemda)




Tabel 4.12. KPI Artikel/Karya Seni/Buku

Baseline Target Capaian
Indikator
2019 2020 2021 2022 2023 2024
Artikel/media elektronik/
media cetak 2 3 5 6 8 9
Buku 1 3 5 10 15 20
Tabel 4.13. KPI Publikasi Ilmiah
Baseline Target Capaian
Indikator
2019 2020 2021 2022 2023 2024
Prosiding seminar nasional 28 30 40 60 80 100
Promdmg seminar 6 7 9 10 15 20
internasional
Jurnal nasional 17 27 37 38 48 59
Jurnal internasional 8 18 28 15 20 25
HaKi - 1 5 10 15 20
Paten - 1 3 5 7 10
Jumlah dosen H-Index 2 5 8 10 15 20
Tabel 4.14.KPI : Prosentase Jumlah Penelitian Kelompok Kajian
Baseline Target Capaian
Indikator
2019 2020 2021 2022 2023 2024
(%) (%) (%) (%) (%) (%)
Kajian Energi Baru dan 30 35 40 45 45 45
Terbarukan
Kajian Permukinan Perdesaan 15 10 10 5 5 5
dan Perkotaan berwawasan
Lingkungan
Kajian Pusat K.a]lan 10 10 5 5 5 5
Pengelolaan Lingkungan
Kajian Material Teknik 20 20 20 20 20 20
Terpadu
Kajian Teknlologll Informasi 25 25 25 25 25 25
dan Komunikasi
Tabel 4.15. KPI Jumlah Hibah Pengabdian kepada Masyarakat
Baseline Target Capaian
Indikator
2019 2020 2021 2022 2023 2024
Abdimas swadana 18 17 16 15 14 13
Hibah Abdimas Internal (ITN) 22 22 24 26 28 30
Hibah Abdimas Ditlitabmas 3 8 13 18 23 28
Hibah Abdimas diluar
Ditlitabmas (Kementrian lain) 0 1 1 2 2 3




Hibah lembaga Internasional 0 1 1 2 2 3

Hibah lembaga Lain
(swasta/CSR, Pemda)

Tabel 4.16. KPI Jumlah MoU/MoA/Kerjasama

Baseline Target Capaian
Indikator

2019 2020 2021 2022 2023 2024
MoU Qengan Perguruan 4 4 4 4 5 5
Tinggi
MoU dengan SMU/SMK 2 3 4 6 8 10
MoU dengan Pemerintah 5 ) ) ) D 3
Daerah
MoU Kerjasama Nasional 10 15 20 25 20 35
MoU Kerjasama Internasional 8 12 14 16 18 20

Tabel 4.17. KPI Jumlah Implementasi Kerjasama Nasional-Internasional

Baseline Target Capaian
Indikator
2019 2020 2021 2022 2023 2024
Kerjasama Nasional 10 15 20 25 30 35
Kerjasama Internasional 8 12 14 16 18 20

4.2.2. Penguatan Institusi

Mencermati perkembangan dunia pendidikan tinggi saat ini,maka
semakin banyak perguruan tinggi negeri dan swasta di Indonesiayang
memiliki visi, misi dan tujuan serta tumbuh lebih profesional dan
kompetitif. Untuk mengimbangi persaingan tersebut, maka perlu
dilakukan penguatan institusi, sehingga cita-cita yang telah dicanangkan
melalui pilar-pilar pengembangan ITN Malang yang tertuang dalam
Rencana Induk Pengembangan (RIP) ITN Malang dapat tercapai.

Pengukuran indikator penguatan institusi dilakukan melalui Key
Performance Indicator (KPI) yang meliputi: Standar Hasil AMI Akademik,
Standar Hasil AMI Non Akademik dan ISO 9001.

Tabel 4.18. KPI Penguatan Institusi

Baseline Target Capaian
2019 2020 2021 2022 2023 2024

Indikator

Cukup Baik Baik Baik Baik Baik

Standar Hasil AMI Akademik .
Baik




Standar Hasil AMI Non Cukup . . . . .
Akademik Baik Baik Baik Baik Baik Baik
Serti- Serti- Serti- Serti- Serti- Serti-
1509001 fikasi fikasi fikasi fikasi fikasi fikasi
4.2.3. Pengembangan Sumberdaya

1.

Pengembangan Sumberdaya Manusia

Sumberdaya manusia (SDM) adalah aset yang sangat penting
keberadaannya dalam penyelenggaraan sistem pendidikan
dan membutuhkan dana yang cukup besar untuk
pengelolaannya. Penyelenggaraan perguruan tinggi memiliki
tiga misi utama, yaitu pendidikan, penelitian, dan pengabdian
kepada masyarakat yang disebut dengan Tridharma
Perguruan Tinggi. Dengan ketiga misi ini, perguruan tinggi
diharapkan mampu  berkontribusi optimal terhadap
pembangunan nasional untuk meningkatkan kesejahteraan
dan kemakmuran bangsa. Selain itu, perguruan tinggi juga
memiliki misi sosial untuk mencerdaskan kehidupan bangsa,
memberdayakan masyarakat, dan berkontribusi terhadap
penyelesaian masalah di masyarakat. Dalam penyelenggaraan
organisasi, perguruan tinggi dibatasi oleh berbagai aturan dan
standar yang harus dipenuhi, misalnya Standar Pendidikan
Tinggi, UU Pendidikan Tinggi, UU Badan Layanan Umum,dan
lain-lain.

Berdasarkan kondisi di atas, pimpinanITN Malang
khususnya pengelola SDM mempunyai tanggungjawab dalam
pengembangan SDM, yaitu menyiapkan dosen profesional
yang mampu menghasilkan output lulusan berkompeten
sesuai dengan bidang keilmuannya. Mengingat pengelolaan
SDM membutuhkan dana yang tidak sedikit, maka dalam
pengembangan dan pengelolaan SDM harus dilakukan
dengan baik dan disesuaikan dengan kebutuhan dan
kemampuan keuangan yang ada.

Penjabaran dan pengukuran kinerja program pengembangan
sumberdaya manusia (SDM) di ITN Malang dinyatakandalam
Key Performance Indicator (KPI) dengan komponen-komponen
indikator mengacu pada standar BAN-PT yang meliputi:
Jumlah Dosen berdasarkan Status Kepegawaian(Tabel 4.20),
Jumlah Dosen berdasarkan Pendidikan (Tabel 4.21), Jumlah
Dosen berdasarkan Jabatan Akademik (Tabel 4.22), Jumlah
Dosen berdasarkan Kompetensi (Tabel 4.23), Rekrutmen
Dosen (Tabel 4.24), Peningkatan Kemampuan Dosen (Tabel
4.25), Kegiatan Dosen dalam Kepakaran (Tabel 4.26),
Pelaksanaan Kegiatan Ilmiah (Tabel 4.27), Prestasi Dosen(Tabel

4.28), Jumlah Tenaga Kependidikan (Tabel 4.29), Jumlah



Tenaga Kependidikan berdasarkan Pendidikan (Tabel
4.31),

Rekrutmen

Tabel 4.19. KPI Jumlah Dosen berdasarkan Status Kepegawaian

Tenaga

Kependidikan
Peningkatan Kemampuan Tenaga Kependidikan (Tabel 4.32).

(Tabel

4.30),
serta

Indikator Baseline Target Capaian
2019 2020 2021 2022 2023 2024
Dosen Tetap DPK 20 19 18 17 16 15
Dosen Tetap P2ZPUTN 78 79 80 81 82 83
Jumlah 98 100 102 104 106 108
Tabel 4.20. KPI Jumlah Dosen berdasarkan Pendidikan
Indikator Baseline Target Capaian
2019 2020 2021 2022 2023 2024
Pendidikan S-2 84 84 85 86 87 88
Pendidikan S-3 14 16 17 18 19 20
Jumlah 98 100 102 104 106 108
Jumlah Dosen S-3 (%) 14 30 50 70 90 100
Tabel 4.21. KPI Jumlah Dosen berdasarkan Jabatan Akademik
Tt Baseline Target Capaian
2019 2020 2021 2022 2023 2024
Tenaga Pengajar 19 20 21 22 23 19
Asisten Ahli 22 20 18 16 14 12
Lektor 37 38 39 40 41 47
Lektor Kepala 19 20 21 22 23 24
Guru Besar 1 2 3 4 5 6
Jumlah 98 100 102 104 106 108
Jumlah Dosen kepangkatan: 58 70 75 80 85 90
L, LK,GB (%)
Tabel 4.22. KPI Jumlah Dosen berdasarkan Kompetensi
ot Baseline Target Capaian
2019 2020 2021 2022 2023 2024
Teknik Mesin S1 17 18 19 20 21 22
Teknik Elektro S1 17 18 19 20 21 22
Teknik Industri S1 11 12 13 14 15 16
Teknik Kimia S1 12 13 14 15 16 17
Teknik Informatika S1 21 22 23 24 25 26
Teknik Mesin DIII 8 9 10 11 12 13
Teknik Listrik DIII 5 6 7 8 9 10
Teknik Industri DIII 7 8 9 10 11 12
Total 98 106 114 122 130 138
](un)llah dosen bersertifikat 65 65 65 65 75 85
%




Tabel 4.23. KPI Rekrutmen Dosen

. Baseline Target Capaian
Indikator
2019 2020 2021 2022 2023 2024
Pendidikan terakhir S-2 5 7 9 11 13 15
Pendidikan terakhir S-3 1 2 4 6 8 10
Umur (S-2) <35 <35 <30 <30 <25 <25
Umur (S-3) <40 <40 <35 <35 <30 <30
Nilai Kecakapan Berbahasa
Inggris Setara TOEFL 450 475 >510 >510 >510 >510
Nilai TPA >4500 >500 >550 >550 >550 >550
Tabel 4.24. KPI Peningkatan Kemampuan Dosen
Baseline Target Capaian
Indikator
2019 2020 2021 2022 2023 2024
Pelatihan Proposal Penelitian 2 3 4 5 6 7
Pelatihan Proposal Abdimas 2 3 4 5 6 7
Pelatihan Artikel /jurnal 2 3 4 5 6 7
Pelatihan Penulisan Buku Ajar 2 3 4 5 6 7
Studi lanjut S3 14 14 14 14 14 13
Tabel 4.25. KPI Prestasi Dosen
Baseline Target Capaian
Indikator
2019 2020 2021 2022 2023 2024
Perolehan Hibah
Penelitian Nasional 10 15 20 25 30 350
Perolehan Hibah
Abdimas Nasional 3 5 8 10 15 20
Perolehan Hibah Penelitian
. - - - 1 1 2
Internasional
Penghargaan /Tanda Jasa 1 5 5 5
(internal & eksternal) ) )




Tabel 4.26. KPI Jumlah Tenaga Kependidikan

Baseline Target Capaian
Indikator
2019 2020 2021 2022 2023 2024
Pustakawan 8 8 8 9 9 9
Laboran/ Teknisi/ Analis/ 10 15 20 25 30 35
Operator/ Programer
Administrasi 12 12 12 14 14 14

Tabel 4.27. KPI Jumlah Tenaga Kependidikan berdasarkan Pendidikan

Baseline Target Capaian
Indikator
2019 2020 2021 2022 2023 2024
SD & SMP - - - - - -
SMU/SMK 2 2 2 2 2 2
Pendidikan Diploma 10 10 10 10 10 10
Pendidikan S1/S2 8 10 13 15 17 20
Tabel 4.28. KPI: Rekrutmen Tenaga Kependidikan
Baseline Target Capaian
Indikator
2019 2020 2021 2022 2023 2024
Pendidikan terakhir D-III D-III D-III D-III D-III D-III
Umur 22-30 22-30 22-30 22-30 22-30 22-30
Nilai Kecakapan Berbahasa
Inggris Setara TOEFL N/A 350 370 380 390 400
Nilai TPA -Yayasan N/A 100 100 100 100 100
Tabel 4.29. KPI Peningkatan Kemampuan Tenaga Kependidikan
Baseline Target Capaian
Indikator
2019 2020 2021 2022 2023 2024
Jumlah .la_boran yang 1 2 4 6 8 10
bersertifikat
Pelatihan/Workshop/
Sertifikasi 5 6 7 8 10 12
Magang
(PTN/PTS/Instansi/Industri) 1 1 1 2 3 4




Pengembangan Sarana dan Prasarana

Dalam rangka penyelenggaraan organisasi pendidikan tinggi,
FTI-ITN Malang memiliki sejumlah aset dalam bentuk
prasarana dan sarana fisik yang perlu dikelola secara efisien
dan efektif. Karena FTI-ITN Malang adalah penyelenggara
kegiatan pendidikan/akademik, maka dalam konteks ini akan
lebih sering dipergunakan istilah “prasarana dan sarana
akademik”. Prasarana akademik adalah perangkat penunjang
utama suatu proses atau usaha pendidikan agar tujuan
pendidikan tercapai. Prasarana akademik dapat dibagi dalam
2 (dua) kelompok: (1) Prasarana Bangunan, mencakup lahan
dan bangunan gedung, baik untuk keperluan ruang kuliah,
ruang kantor, ruang dosen, ruang seminar, ruang rapat, ruang
laboratorium, ruang studio, ruang perpustakaan, ruang
komputer, kebun percobaan, bengkel, fasilitas umum, dan
kesejahteraan, seperti poliklinik, pusat pelayanan mahasiswa,
prasarana olahraga dan seni, asrama mahasiswa, serta
gudang; (2) Prasarana Umum, berupa air bersih, sanitasi,
drainase, listrik, jaringan telekomunikasi, transportasi, tempat
parkir, taman, hutan kampus, kantin, dan tempat-tempat
pertemuan umum.

Sarana akademik mencakup sarana untuk
melaksanakan proses pembelajaran sebagai kelengkapan di
ruang Kkelas, antara lain meja tulis, kursi, papan tulismanual,
papan tulis elektronik, OHP, LCD, peralatan elektronika

sejenisnya, dan peralatan laboratorium sesuai dengan
jenis laboratorium masing-masing program studi, unit-
unit/biro pelayanan, lembaga, pusat-pusat studi, dan

pusat-pusat layanan, serta sarana sumber belajar yang
terdiri dari buku teks, jurnal, majalah, circular, buletin,
lembar informasi, internet, audio visual, CD-ROM dan
citra satelit, serta sarana pendukung yang mencakup
peralatan dan perlengkapan perkantoran, meja dan kursi

perkantoran, alat dan perlengkapan percetakan, peralatan
rumah tangga, alat-alat transportasi, meja dan kursi rapat,
peralatan pertemuan antara lain meja dan kursi,audio visual
(misalnya soundsystem, LCD, laptop), panggungdan podium,
kamera, peralatan listrik, peralatan sertaperlengkapan
kegiatan keagamaan.

Penjabaran dan pengukuran kinerja program pengembangan
sarana dan prasarana di ITN Malang dinyatakan dalam Key
Performance Indicator (KPI) dengan komponen-komponen
indikator mengacu pada standar BAN-PT yang meliputi:




Peningkatan Sarana dan Prasarana (Tabel

Pengembangan Bahan Pustaka (Tabel 4.34).

Tabel 4.30. KPI Peningkatan Sarana dan Prasarana

4.33) dan

Indikator

Baseline

Target Capaian

2019

2020

2021

2022

2023

2024

Ruang Kuliah

37

37

37

37

Ruang Pengajaran

Ruang Dosen

Ruang Laboratorium

Ruang Ketua Prodi

Ruang Sekretaris Prodi

Ruang Administrasi Prodi

Ruang Rapat Prodi

Ruang Administrasi Lab

Ruang Tunggu

Ruang Himpunan Mahasiswa

Kamar Mandi

Musholla

Ruang Radio Broadcast

Ruang Koperasi

Lapangan sepak Bola

Lapangan Basket

Lapangan Futsal

Poliklinik Bersama

Kantin Bersama
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Layanan FC & Penjilidan
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Lapangan Bulu Tangkis

Areal Parkir

Sirkuit Motorcross

Masjid

Kapel

Ruang HIMAKPA

Rusunawa

Ruang Dekan

Ruang Wakil Dekan |

Ruang Wakil Dekan II

Ruang Wakil Dekan III

Ruang Rapat Fakultas

Ruang Adminstrasi Fak

Ruang Adminstrasi Keuangan
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Ruang Bag. Rumah Tangga 1 1 1 1 1 1
Ruang Bag. Inventaris 1 1 1 1 1 1
Kamar Mandi 2 2 2 2 2 2
Ruang SATPAM 2 2 2 2 2 2
Ruang Genset 1 1 1 1 1 1
Ruang Pertemuan/Amphi 6 6 6 6 6 6
Ruang Poliklinik 1 1 1 1 1 1
Jaringan Fiber Optik - - 80% 80% 90% 100%
Hot Spot (Wifi) 30% 40%|  50% 60% | 80% 100%
Bandwidth internet (Mbps) 25 60 60 100 200 500
Kecukupan dan kelayakan,
prasarana dan sarana, 65 70 75 80 85 90
laboratorium (%)
Tabel 4.31. KPI Pengembangan Bahan Pustaka
Indikator Baseline Target Capaian

2019 2020 2021 2022 2023 2024
Buku teks (judul) 6.752 6.902 7.000 7.200 7.450 7.500
{‘elgli‘i:;iz’s?al yans 20 30 40 50 60 70
Jurnal internasional 15 25 35 45 55 65
Prosiding 35 50 65 80 95 100
E-learning 25 50 75 100 125 150
E-Book 350 500 650 800 950 1.100
Skripsi/Tesis 18.500 19.500 20.000 20.500 21.000 21.500
ki%‘i’;f;HaSﬂ Penelitian dan 1.650 | 1.700 | 1750 | 1.800 | 1.850 | 1.900
Majalah/Artikel 2000 2.025 2.050 2.075 2.100 2.125

3. Pengembangan sistem informasi

Sejalan dengan perubahan dan perkembangan teknologi
informasi pada dunia pendidikan saat ini, maka membuka peluang baru
untuk terciptanya lembaga pendidikan tinggi yang berkualitas dan
unggul, sehingga menjadi permasalahan tersendiri bagi setiap
perguruan tinggi di Indonesia untuk tetap dapat bertahan dan mampu
bersaing, termasuk FTI-ITN Malang.

Menghadapi kondisi saat ini, maka FTI-ITN Malang memerlukan
pengembangan teknologi informasi dan komunikasi yang handal dan
tepat sasaran untuk menyelesaikan masalah tersebut sekaligus sebagai
media pengembangan FTI-ITN Malang dalam rangka mencapai visi,
misi, tujuan dan sasaran untuk memenuhi daya saing nasional.
Penjabaran dan pengukuran Kkinerja program pengembangan sitem
informasi di FTI-ITN Malang dinyatakan dalam Key Performance Indicator
(KPI) dengan komponen- komponen indikator mengacu pada standard
BAN-PT yang meliputi: TIK Kemahasiswan, TIK Dosen, TIK Kepegawaian,




TIK Keuangan, TIK Inventarisasi Aset, dan TIK Perpustakaan.

Tabel 4.32. KPI Aksesibilitas Informasi Akademik

Indikator Baseline Target Capaian
2019 2020 2021 2022 2023 2024
Mahasiswa 4 4 4 4 4 4
Kartu Rencana Studi (KRS) 4 4 4 4 4 4
Jadwal mata kuliah 4 4 4 4 4 4
Nilai mata kuliah 4 4 4 4 4 4
Transkrip akademik/DPA 3 3 4 4 4 4
Lulusan 3 3 4 4 4 4
Dosen 4 4 4 4 4 4
Pegawai 2 2 2 3 3 4
Keuangan 3 3 4 4 4 4
Inventaris 3 3 3 3 3 4
Perpustakaan 4 4 4 4 4 4

Keterangan isi tabel:
1 = Secara Manual;
2 = Dengan Komputer Tanpa Jaringan;
3 = Dengan Komputer Jaringan Lokal (LAN);
4 = Dengan Komputer Jaringan Luas (WAN)

4. Keuangan

Untuk mewujudkan perguruan tinggi yang sehat
seperti termaktub dala Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun
2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan,maka
setiap PT diberikan otonomi dalam tata kelola keuanganyang
akuntabel dan transparan. Pendanaan sebagai salah satu
unsure penyelenggaraan akademik dan non akademik
merupakan elemen penting dan strategis dalam pengelolaanFTI-
ITN Malang guna merealisasikan visi, misi, dantujuan.

Mengingat pentingnya pendanaan dalam menggerakkan
roda organisasi FTI-ITN Malang, maka pengelola keuanganharus
memiliki kemampuan dalam melaksanakan fungsi
administratif seperti pemasok data untuk perencanaan,
pelaksanaan dan pengendalian anggaran, pengelolaan data
keuangan, pelaporan serta pengadministrasian kegiatan
pendukungnya.

Pengelola dana adalah tenaga administrasi yang
melaksanakan fungsi tata kelola keuangan di FTI-ITN
Malang. Tenaga administrasi keuangan menguasai konsep dan
praktek pengelolaan keuangan serta mampu menjalankan tata
aturan yang berlaku guna mewujudkan kinerja keuangan
yang akuntabel dan transparan.




Pengembangan tata kelola keuangan di FTI-ITN Malang
diharapkan dapat mendorong kinerja pengelola keuangandalam
hal: (1) meningkatkan pemasukan dana dan mencari peluang
sumber-sumber dana lain; (2) menciptakan dan mendukung
suasana  akademik yang  kondusif, sehingga Tridharma
Perguruan Tinggi  dapat terlaksana dan berkembang
dengan baik yang mengarah kepada tumbuhnyasemangat
pengabdian dan dedikasi; (3) meningkatkan

efesiensi dan efektifitas. Penjabaran dan pengukuran kinerja
program pengembangan tata kelola keuangan di FTI-ITN
Malang dinyatakan dalam Key Performance Indicator (KPI)
dengan komponen-komponen indikator mengacu pada
standard BAN-PT. Tabel: 4.33. KPI Jumlah Target perolehan
dana. Sumber dana penerimaan meliputi: (1) Dana Mahasiswa;
(2) Hibah; (3) Sertifikasi Dosen (per tahun); (4) Beasiswa S-2
(Studi lanjut dosen/karyawan); (5) Beasiswa S-3 (studi lanjut
dosen); 6. Sewa Prasarana ITN Malang; serta (7) Kerjasama dan
CSR. Sedangkan alokasi dana pengeluaran meliputi: (1) Biaya
Pendidikan; (2) Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat;
(3) P3AI dan Pusat Karir; (4) Investasi Sarana Prasarana,
Perawatan Lab/Studio/Gedung, Cleaning Service, Listrik, Air,
dan Telpon; (5) Investasi Pustaka; (6) Promosi MABA; (7)
Bahan Habis Pakai; (8) Gaji Karyawan/Laboran/ Satpam; (9)
Gaji dan Tunjangan Dosen; (10) Kegiatan; (11) Investasi SDM
(Studi Lanjut/Magang/Studi Banding/ Sertifikasi Laboran dan
Pustakawan, Pelatihan/Workshop); (12) Kesejahteraan
Karyawan dan Dosen; (13) Investasi Pengembangan Aset (Rumah
Karyawan dan Dosen, Jalan Tembus); serta (14) Pembayaran
Pajak-pajak.

Tabel 4.33. KPI Jumlah target perolehan dana

. Baseline Target
Indikator Capaian
2019 2020 2021 2022 | 2023 | 2024
Jumlah target perolehan | 5545 | 318 32.6 333 | 340 | 369
dana (Milyard)




BAB V
STRATEGI PENDANAAN

5.1. Sumber Dana dan Kebijakan Penerimaan

Sumber dan kebijakan penerimaan dana FTI-ITN Malang diatur
dalam Statuta ITN Malang tahun 2015-2035 yang mengacu pada Undang-
undang dan Perturan-peraturan Pemerintah. Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi dalam Pasal
88 Ayat 1 Pemerintah menetapkan standar satuan biaya operasional
pendidikan tinggi secara periodic denganmempertimbangkan: (a) capaian
Standar Nasional Pendidikan Tinggi; (b) jenis Program Studi; dan (c) indeks
kemahalan wilayah; serta Pasal 88 Ayat 4 yang menyatakan bahwa biaya
yang ditanggung oleh mahasiswa sebagaimana dimaksud pada Pasal 88
Ayat 3 harus disesuaikan dengan kemampuan ekonomi mahasiswa,
orangtua mahasiswa, atau pihak lain yang membiayainya. Disampig itu,
FTI-ITN Malang dalam menetapkan biaya pendidikan menyesuaikan pula
dengan kebijakan P2ZPUTN.

Sistem tata kelola keuangan FTI-ITN Malang, dilengkapi dengan
standard operational procedures (SOP), terdiri dari: (1) SOP Rencana
Operasional (RENOP), (2) SOP Penyusunan Anggaran, serta
(3) SOP Penyusunan Laporan Pertanggungjawaban. Sumber-sumber
pendanaan ITN Malang diperoleh dari berbagai unsur, yaitu: (1) Dana
Mahasiswa; (2) Dana P2PUTN; (3) Ditjen Dikti; (4) Unit Usaha ITN Malang;
(5) Sumber lain-lain (hibah-hibah di luar Ditjen Dikti)

5.2. Fungsi dan Kebijakan Pengeluaran

Dalam rangka pencapaian target pengembangan FTI-ITN Malang
pada kurun waktu tahun 2019-2024, maka perlu dilaksanakan fungsi-
fungsi yang tercantum dalam Renstra yang mencakup:

(1) Peningkatan kualitas input, proses dan output, meliputi:

= Fokus pencapaian visi, misi, tujuan dan sasaran;

* Pengembangan sistem tata kelola;

» Peningkatan mutu pendidikan; serta

* Peningkatan kuantitas dan kualitas penelitian serta
abdimas.

(2) Penguatan Institusi, meliputi:

» Akreditasi prodi dan institusi; serta
= [SO-9001.




(3)

Pengembangan sumberdaya, meliputi:

* Pengembangan sumberdaya manusia;
* Pengembangan sarana dan prasarana;
= Pendanaan; serta

* Pengembangan sistem informasi.

Alokasi dana pengeluaran terdiri dari:

(1)
(2)
(3)
(4)
(5)

Belanja pegawai, yaitu pengeluaran untuk memenuhi hak-hak
perorangan pegawai sesuai dengan peraturan yang berlaku;
Belanja barang, yaitu pengeluaran untuk pengadaan barang
atau jasa;

Belanja pemeliharaan, yaitu pengeluaran untuk keperluan

pemeliharaan materiil dan sarana prasarana;

Belanja perjalanan dinas, yaitu pengeluaran untuk

mendukung pelaksanaan tugas/kegiatan ke luar kota; serta

Anggaran cadangan/investasi, yaitu anggaran yang

dicadangkan untuk pengeluaran yang disetujui oleh P2ZPUTN

Malang.




BAB VI
STRATEGI MONITORING DAN
EVALUASI

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional mengamanatkan pengendalian dan
evaluasi terhadap pelaksanaan rencana pembangunan. Menurut
Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006, disebutkan bahwa
monitoring merupakan suatu kegiatan mengamati secara seksama suatu
keadaan atau kondisi, termasuk juga perilaku atau kegiatan tertentu,
dengan tujuan agar semua data masukan atau informasi yang diperolehdari
hasil pengamatan tersebut dapat menjadi landasan dalam mengambil
keputusan tindakan selanjutnya yang diperlukan. Pelaksanaan monitoring
dan evaluasi sangat diperlukan agar semua program pengembangan
dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan tujuan yang direncanakan.

Strategi Monitoring dan evaluasi merupakan bagian yang tidak
dapat dipisahkan dari Renstra FTI-ITN Malang Tahun 2019-2024.
Kegiatan monitoring dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan,
mencari alternatif pemecahan, dan menyarankan langkah-langkah
penyelesaian sebagai tindakan terhadap penyimpangan yang terjadi agar
pelaksanaan kegiatan berjalan secara efisien, efektif, dan tepat waktu;
sedangkan kegiatan evaluasi adalah upaya-upaya yang dilakukan untuk
mengukur dan memberi nilai secara obyektif atas pencapaian program
pengembangan yang telah direncanakan dalam Renstra FTI-ITN Malang
2019-2024 yang dijabarkan dalam Rencana Kerja dan Anggaran (RKA)
Tahunan serta dilaksanakan secara sistematis dan obyektif dengan
menggunakan metode evaluasi yang relevan.

6.1. Prinsip Pelaksanaan

Untuk mencapai target yang telah ditetapkan dalam Renstra FTI-
ITN Malang Tahun 2019-2024, monitoring dan evaluasi
dilaksanakan berdasarkan prinsip-prinsip sebagai berikut:

(1) Memberikan kejelasan target dan hasil yang dicapai dalam
pelaksanaan monitoring dan evaluasi;

(2) Agar target dalam program pengembangan dapat tercapai
dengan optimal, maka pelaksanaan monitoring dan evaluasi
dilakukan secara obyektif;

(3) Pelaksanaan dilakukan secara transparan, sehingga pihak
yang bersangkutan mengetahui hasilnya dan hasilnya dapat
dilaporkan kepada pimpinan fakultas (Dekan);

(4) Pelaksanaan monitoring dan evaluasi dapat dipertanggung-
jawabkan secara internal maupun eksternal (akuntabel);




(5) Mencakup seluruh aspek yang ada dalam Renstra FTI- ITN
Malang 2019-2024 agar dapat menggambarkan secara utuh
kondisi dan situasi sasaran monitoring dan evaluasi yang
komprehensip;

(6) Pelaksanaan monitoring dan evaluasi dilakukan berdasarkan
jadwal yang telah ditetapkan sehingga dapat mengidentifikasi
semua kejadian;

(7) Monitoring dan evaluasi dilaksanakan secara berkala dan
berkelanjutan;

(8) Monitoring dan evalauasi dilaksanakan berpatokan pada
indikator kinerja; serta

(9) Pelaksanaan monitoring dan evaluasi berdasarkan prinsip
efektifitas dan efisiensi, dimana tujuannya adalah tercapainya
target sesuai dengan rencana dengan melibatkan semua
komponen yang ada.

Monitoring dan evaluasi dilaksanakan berdasarkan mekanisme
yang telah ditetapkan, dengan indikator-indikator capaian meliputi:
(a) Sangat Baik, (b) Baik, (c) Cukup, (d) Buruk, dan (e) Sangat Buruk.
Penilaian dilakukan berdasarkan pada kesesuaian antara rencana target
pencapaian dengan hasil pencapaian yang ditetapkan. Penetapan nilaihasil
monitoring dan evaluasi dilakukan pengukuran terhadap capaianKPI yang
diberi pembobotan dan persentase, yaitu: 5 dengan persentase 80-100 =
Sangat Baik; 4 dengan persentase 65-79 = Baik; 3 denganpersentase 56-64 =
Cukup; 2 dengan persentase 40-55 = Buruk, serta 1 dengan persentase 0 - 39 =
Sangat Buruk.

6.2. Mekanisme Pelaksanaan

Monitoring dan evaluasi Rencana Strategis FTI-ITN Malang 2019-
2024 dilaksanakan oleh semua komponen yang ada, mulai dari pimpinan
tertinggi FTI-ITN yang dibantu oleh wakil-wakilnya sampai dengan unit-
unit yang ada di bawahnya. Personil dan tugas-tugas pelaksanaan
monitoring dan evaluasi dijabarkan sebagai berikut:

1. Fakultas:

(1) Bertanggungjawab terhadap pelaksanaan program
pengembangan yang terkait dengan masukan (input),
proses (process) dan keluaran (output) di lingkungan
fakultas.

(2) Memberikan arahan kepada program studi terkait dengan
terlaksananya dan tercapainya indicator pengembangan
Renstra yang dijabarkan Rencana Kerja dan Anggaran

(RKA).



(3) Menyebarluaskan informasi mengenai kebijakan dan
keputusan Rektor.

(4) Memberikan laporan hasil monitoring dan evaluasi secara
tertulis kepada Rektor setiap dua kali dalam satu tahun.

2. Program Studi:

(1) Bertanggungjawab terhadap pelaksanaan program
pengembangan yang terkait dengan masukan (input),
proses (process) dan keluaran (output) di lingkungan
program studi.

(2) Memberikan arahan kepada laboratorium dan kelompok
Dosen keahlian terkait dengan terlaksananya dan
tercapainya indikator pengembangan Renstra yang
dijabarkan Rencana Kerja dan Anggaran (RKA).

(3) Menyebarluaskan informasi mengenai kebijakan dan
keputusan Rektor.

(4) Memberikan laporan hasil monitoring dan evaluasi secara
tertulis kepada Dekan setiap dua kali dalam satu tahun.




BAB VII
PENUTUP

Rencana Strategis (Renstra) FTI-ITN Malang Tahun 2019-2024
ini ditetapkan untuk mewujudkan program-program pimpinan (Dekan)
FTI-ITN Malang dalam menjalankan roda organisasi untuk jangka waktu
5 (lima) tahun ke depan. Oleh karena itu, jabaran program Renstra ini
perlu menjadi acuan bagi seluruh pemangku kepentingan di lingkungan
FTI-ITN Malang dalam menyusun program pengembangan pada
fakultas dan program studi. Program- program pengembangan yang
akan dilaksanakan oleh seluruh sivitas akademika yang ada di FTI-ITN
Malang wajib mengikuti ketentuan dan berpedoman kepada indikator
kinerja yang telah ditetapkan dalam Renstra.

Agar Renstra ini dapat dilaksanakan dengan baik dan mencapai
target yang diharapkan, maka diwajibkan bagi fakultas dan
program studi untuk menyusun dokumen- dokumen pendukungnya
dengan mengacu pada rencana strategis dan indikator kinerja yang telah
ditetapkan, diantaranyadalah(1)RenstraFakultas dan Program

Studi; (2) Rencana Kerja dan Anggaran (RKA); serta
dokumen pendukung lainnya.

Harapan yang terkandung dalam Renstra ini adalah terwujudnya
FTI-ITN Malang yang lebih baik dan memenuhi daya saing nasional
yang tertuang dalam fase pertama pilar pengembangan jangka panjang
pada Rencana Induk Pengembangan (RENIP) ITN Malang 2015-2035.
Terlaksananya kegiatan dan aktivitas program pengembangan serta
tercapainya target yang diinginkan dalam Renstra ini tidak lepas dari
partisipasi aktif seluruh sivitas akademika di lingkungan FTI-ITN
Malang.




